72

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kesulitan belajar merupakan terjemahan dari istilah Bahasa Inggris learning disability. Kesulitan belajar dibagi dalam dua kelompok, yaitu kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan dan kesulitan belajar akademik. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan mencakup gangguan motorik dan persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi. Sedangkan kesulitan belajar akademik terjadi pada usia sekolah yang menunjuk pada adanya kegagalan-kegagalan pencapaian prestasi akademik. Kegagalan-kegagalan tersebut mencakup penguasaan keterampilan dalam hal membaca, menulis dan matematika/berhitung. Dalam hal ini, peneliti akan berfokus pada kesulitan belajar akademik, yakni membahas tentang disgrafia atau kesulitan belajar menulis.
Kesulitan belajar menulis merupakan salah satu bentuk kesulitan belajar khusus yang berkenaan dengan belajar menulis. Dimana disgrafia tersebut merupakan kesulitan dalam melibatkan proses menggambarkan simbol-sombol bunyi menjadi simbol huruf dan angka. Menurut Abdurrahman (1995:227), “Kesulitan belajar menulis merupakan suatu bentuk kesulitan belajar yang berhubungan dengan ketidakmampuan membuat huruf (menulis) dan simbol metematis”.
Menurut Poteet seperti dikutip oleh Hargrove dan Poteet (Abdurrahman,2012: 179)“menulis merupakan penggambaran visual tentang pikiran, perasaan, dan ide dengan menggunakan simbol-simbol sistem bahasa penulisannya untuk keperluan komunikasi atau mencatat”. Kegunaan kemampuan menulis bagi para siswa adalah untuk menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian besar tugas sekolah. Tanpa memiliki kemampuan untuk menulis, siswa akan mengalami banyak kesulitan dalam melaksanakan ketiga jenis tugas tersebut. Oleh karena itu, menulis harus diajarkan pada saat anak mulai masuk SD dan kesulitan belajar menulis harus memperoleh perhatian yang cukup dari para guru.
Namun, banyak orang yang lebih menyukai membaca daripada menulis karena menulis dirasakan lebih lambat dan lebih sulit. Padahal, jika kebanyak orang lebih menyukai membaca daripada menulis maka potensi kesulitan belajar menulispun  akan semakin meningkat. Banyak anak yang meskipun telah duduk dibangku SMP atau sederajat tetapi memiliki kemampuan menulis yang sangat sedikit. Sama halnya yang dialami oleh beberapa siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar yang berstatus inklusif tersebut mengalami kesulitan belajar menulis, hasil tersebut diambil melalui pengumpulan data awal (assesmen awal) pada tanggal 20  Januari 2014 dengan memberikan beberapa tes menulis dengan huruf cetak. Dalam proses pemberian tes menulis siswa diharapkan agar dapat menulis dengan cara menyalin dan juga mengarang.
Adapun masalah yang ditemukan dari hasil pengumpulan data oleh peneliti tercatat bahwa siswa yang berinisial  SB tergolong anak yang mengalami kesulitan belajar menulis atau disgrafia dilihat dari tulisan siswa, seperti: Maulid ditulis Maulit, Saya ditulis Sya, Takalar ditulis Takalat, serta tulisan yang tidak beraturan. Beberapa dari karakteristik dari disgrafia telah diperlihatkan oleh siswa tersebut. Hal ini terjadi karena  penanganan yang diberikan saat pembelajaran berlangsung tidak sesuai dengan karakteristik atau kebutuhan anak berkesulitan belajar menulis.
Contoh tulisan subjek saat asesmen awal :
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Beranjak dari masalah di atas, maka salah satu cara yang dapat dilakukan untuk membantu anak disgrafia dalam meningkatkan kemampuan menulis adalah dengan memberikan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak sehingga dapat memberikan hasil positif terhadap hasil belajar anak. Maka dengan ini, peneliti menggunakan salah satu media pembelajaran untuk menunjang proses belajar mengajar dalam menulis dengan menggunakan media kertas bergaris tiga.
Menurut Abdurrahman (2012:195) “media kertas atau buku bergaris tiga adalah salah satu media yang dapat membantu siswa dalam proses menulis.kertas atau sering disebut juga buku tipis-tebal”. Dengan buku bergaris semacam itu, anak dapat berlatih membuat dan meletakkan huruf-huruf secara benar. Di samping itu media kertas bergaris tiga juga merupakan gambar garis yang sederhana dan dapat menunjukkan aksi atau sikap dengan dampak yang cukup baik, gambar garis tiga tersebut dapat digambarkan langsung di papan tulis ketika mengajar menulis di kelas juga dapat dipersiapkan lebih dahulu pada lembaran karton atau kertas yang sesuai.
Berdasarkan uraian-uraian sebagaimana dikemukakan di atas, jelaslah bahwa permasalahan pokok yang dihadapi siswa disgrafia saat ini adalah rendahnya kemampuan menulis. Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti “Penggunaan media kertas bergaris tiga unuk meningkatkan kemampuan menulis siswa disgrafia di kelas VIII SMP Muhammadiyah 13 Makassar .”
B. Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah kemampuan menulis siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar dengan menggunakan media kertas bergaris tiga?
C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis dengan menggunakan media kertas bergaris tiga pada siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar.
D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi praktisi (pelaksana) pendidikan, dapat dijadikan bahan informasi dalam pengembangan ilmu pendidikan, khususnya pada pendidikan luar biasa menyangkut pengembangan layanan bagi atau penanganan anak berkesulitan belajar, khususnya disgrafia
b. [bookmark: _GoBack]Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah berkaitan dengan penggunaan kertas bergaris tiga sebagai media  pembelajaran bagi anak berkesulitan belajar, khususnya disgrafia.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, sebagai salah satu bahan informasi dalam menentukan kebijakan untuk penanganan anak berkesulitan belajar khususnya disgrafia yang ada di sekolah.
b. Bagi guru, dapat dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dalam menyusun program dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan suatu media yang sesuai dengan kebutuhan anak.






BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR
DAN PERTANYAAN PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Anak Disgrafia
a. Pengertian Disgrafia
Kesulitan belajar menulis terkait dengan pengajaran menulis yang diajarkan. Menurut Abdurrahman (1998:227), “Kesulitan belajar menulis merupakan suatu bentuk kesulitan belajar yang berhubungan dengan ketidakmampuan membuat huruf (menulis) dan simbol matematis”. Disgrafia juga merujuk pada gangguan menulis yang mengakibatkan perkembangan memori dan motoriknya mengalami ketidakseimbangan sehingga berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam mengungkapkan informasi kedalam bahasa tulis atau simbol matematis. Sedangkan menurut Yusuf  (2003:100), “Kesulitan belajar menulis merupakan suatu gangguan atau kesulitan dalam mengikuti satu atau lebih bentuk pengajaran menulis dan keterampilan yang terkait dengan menulis”.
Seiring dengan itu, seperti diungkapkan Santrock John W. Dalam http://ncld.org yang di akses pada 14 November 2008 menyatakan bahwa kesulitan belajar menulis atau disgrafia merupakan ketidakmampuan dalam belajar yang mempengaruhi kemampuan menulis yang diperlihatkan dalam kesulitan membuat simbol matematis, kesulitan menuangkan pemikiran di atas kertas dan teknik tertentu.
Kesulitan dalam menulis seringkali juga disalah persepsikan sebagai kebodohan oleh orang tua dan guru. Akibatnya, anak yang bersangkutan frustrasi karena pada dasarnya ia ingin sekali mengekspresikan dan mentransfer pikiran dan pengetahuan yang sudah didapat ke dalam bentuk tulisan. Hanya saja ia memiliki hambatan. Menurut Lerner (1985), ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan anak untuk menulis Motorik, Perilaku, Persepsi, Memori, Penggunaan tangan yang dominan, Kemampuan memahami instruksi”. 
Dari beberapa pemahaman tentang disgrafia diatas, maka dapat kita simpulkan bahwa Disgrafia adalah kesulitan khusus dimana anak-anak tidak bisa menuliskan atau mengekspresikan pikirannya kedalam bentuk tulisan, karena disgrafia menunjuk pada adanya ketidakmampuan mengingat cara membuat huruf atau simbol-simbol matematika.
b. Karakteristik Disgrafia
Yusuf dkk (2003:106) menggolongkan jenis-jenis kesulitan yang dialami oleh anak ketika belajar menulis antara lain sebagai berikut.
1) Terlalu lambat dalam menulis
2) Salah arah pada penulisan huruf dan angka
3) Terlalu miring
4) Jarak antar huruf tidak konsisten
5) Tulisan kotor
6) Mangurangi atau menambahkan huruf 
7) Tidak tepat dalam mengikuti garis horisontal
8) Bentuk huruf atau angka tidak terbaca
9) Tekanan pensil tidak tepat (terlalu tebal atau terlalu tipis)
10) Ukuran tulisan terlalu besar atau terlalu kecil
11) Bentuk terbalik (seperti bercermin).
12) Saat menulis, penggunaan huruf besar dan huruf kecil masih tercampur.
Dari beberapa karakteristik yang ditertulis di atas maka dapat disimpulkan bahwa karakter dari anak yang mengalami disgrafia itu berbeda-beda, akan tetapi seseorang dapat dikatakan mengalami kesulitan menulis atau disgrafia jika memiliki sebagian besar karakter tersebut.
c. Penyebab Disgrafia
Banyak faktor yang dapat menyebabkan kesulitan belajar menulis atau disgrafia, seperti dikemukakan oleh Abdurrahman (1998:228) bahwa “penyebab kesulitan belajar menulis berkaitan dengan bentuk pengajaran yang salah, antara lain dalam menulis permulaan atau handwriting penyebabnya sering kali terkait dengan cara anak dalam memegang pensil atau alat tulis”. Sejalan dengan itu, menurut Paul G. Edison (2005:66), “Penyebab kesulitan belajar menulis dapat dikarenakan kurangnya kecakapan koordinasi mata dan tangan untuk menulis huruf balok, indah dan besambung serta menggambar”.
Sejalan dengan beberapa ahli di atas yang menyebutkan salah satu faktor penyebab kesulitan belajar menulis adalah gangguan koordinasi gerak mata dan tangan. Namun, secara spesifik penyebab disgrafia tidak diketahui secara pasti, namun apabila disgrafia terjadi secara tiba-tiba pada anak maupun orang yang telah dewasa maka diduga disgrafia disebabkan oleh trauma kepala entah karena kecelakaan, penyakit, dan seterusnya. Disamping itu para ahli juga menemukan bahwa anak dengan gejala disgrafia terkadang mempunyai anggota keluarga yang memiliki gejala serupa.

2. Konsep Menulis
a. Pengertian Menulis
Kemampuan menulis bagi para siswa adalah untuk menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian besar tugas sekolah. Tanpa memiliki kemampuan untuk menulis, siswa akan mengalami banyak kesulitan dalam melaksanakan ketiga jenis tugas tersebut. Oleh karena itu, menulis harus diajarkan pada saat anak mulai masuk SD dan kesulitan belajar menulis harus memperoleh perhatian yang cukup dari para guru.
Beberapa definisi tentang menulis. Poteet seperti dikutip oleh Hargrove dan Poteet (Abdurrahman,2012:179), “Menulis merupakan penggambaran visual tentang pikiran, perasaan, dan ide dengan menggunakan simbol-simbol sistem bahasa penulisannya untuk keperluan komunikasi atau mencatat”. Tarigan (Abdurrahman,2012:178) mendefinisikan menulis sebagai melukiskan lambang-lambang grafis dari bahasa yang dipahami oleh penulisnya maupun orang lain yang menggunakan bahasa yang sama dengan penulis tersebut. Soemarmo Markam (Abdurrahman,2012:178) menjelaskan bahwa “Menulis adalah mengungkapkan bahasa dalam bentuk symbol gambar”. Menulis adalah suatu aktivitas kompleks, yang mencakup gerakan lengan, tangan, jari, dan mata secara terintegrasi.
Dari pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa menulis adalah mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui symbol-simbol atau lambang yang memungkinkan kita dapat menuangkan ide-ide melalui symbol atau lambang tulisan dengan gerak tangan dan jari.
b. Proses Menulis
Aktivitas menulis mengukuti alur proses yang terdiri dari beberapa tahap, proses belajar menulis melibatkan rentang waktu yang panjang. Proses belajar menulis terkait erat dengan proses belajar berbicara dan membaca. Pada saat bayi dilahirkan mereka telah menyadari adanya berbagai bunyi disekitarnya, hingga dimasa pertumbuhan mulai pada saat bayi dilahirkan sampai pada masa perkembangannya banyak memperoleh informasi dari lingkungan sekitarnya, mulai saat itu, timbullah kesadaran pada anak tentang perlunya belajar menulis. Proses belajar menulis pada hakekatnya merupakan suatu proses neurofisiologis. 
Russel dan Wanda (Abdurrahman, 2012:179-180) mengemukakan adanya pembagian otak ke dalam empat lobus, yaitu;
1) Lobus frontalis, terletak dibagian depan dilindungi oleh tulang dahi. Fungsi lobus frontalis adalah sebagai pusat pengertian, koordinasi motorik, dan yang berhubungan dengan watak dan tabiat.
2) Lobus perietalis, terletak dibagian atas dilindungi oleh tulang ubun-ubun. Fungsi dari lobus perientalis adalah untuk menerima dan menginterprestasikan rangsangan sensoris, kinestetis, orientasi ruang, penghayatan tubuh dan taktil.
3) Lobus temporalis, terletak pada bagian samping dilindungi oleh tulang pelipis. Fungsi lobus temporalis adalah sebagai pusat pengertian pembicaraan, pendengaran, asosiasi pendengaran, memori, pengecap,dan penciuman.
4) Lobus occipitalis, terletak dibagian belakang dilindungi oleh tulang belakang kepala. Fungsi lobus occipitalis adalah sebagai pusat penglihatan dan asosiasi penglihatan. Pada saat menulis akan terjadi peningkatan aktivitas pada susunan saraf pust dan bagian-bagian organ tubuh. Rangsangan dari lingkungan diterima oleh alat indra, dan selanjutnya akan diteruskan ke susunan saraf pusat mealui spinal ke cortex di daerah lobus occipitalis, temporalis, parietalis, frontalis; kemudian kembali ke saraf-saraf spinal yang keluar dari sumsum tulang belakang. Saraf-saraf spinal tersebut selanjutnya meneruskan rangsangan motorik melalui sistim pyramidal dari otak untuk selanjutnya berhubungan dengan sumsum tulang belakang yang berfungsi untuk mengaktifkan otot-otot lengan, tangan, dan jari-jari untuk menulis sebagai respon terhadap rangsangan yang diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa proses menulis terjadi dari seiring berjalannya waktu, dari sejak bayi lahir sampai pada masa perkembangan selanjutnya, proses menulis dapat dirasakan dan diterima dari lingkungan keluarga maupun sekitar, yang memberikan respon dari empat lobus sehingga dapat menciptakan suatu lambang atau simbol-simbol tulisan.
c. Manfaat Menulis
Beberapa manfaat menulis yang dikemukakan Percy (Nurudin, 2007:19) antara lain:
1) “A tool for self expression (sarana untuk mengungkapkan diri).
2) A tool for understanding, a tool to help developing personal satisfaction, pride, a feeling of self worth (sarana untuk pemahaman, membantu mengembangkan kepuasan pribadi, kebanggaan, perasaan harga diri).
3) A tool for increasing awareness and perception of environment (meningkatkan kesadaran dan penyerapan terhadap lingkungan).
4) A tool for active involvement, not passive acceptance (keterlibatan secara bersemangat dan bukannya penerimaan yang pasrah).
5) A tool for developing an understanding of and ability to use the language (mengembangkan suatu pemahaman tentang dan kemampuan menggunakan bahasa)”. 

d. Tujuan Menulis
Tujuan menulis adalah untuk mengungkapkan ide, gagasan, perasaan, pikiran, pendapat secara jelas kepada pembacandengan sismbol sistim bahasa yang efektif dan dapat dipahami oleh orang lain. 
Tarigan (1996: 9) mengemukakan beberapa tujuan menulis yakni:
1) ”Membantu para siswa untuk memahami cara ekspresi tulis, yaitu dengan jalan menciptakan situasi dalam kelas yang memerlukan karya tulis dan kegiatan menulis.
2) Mendorong siswa mengekpresikan diri secara bebas dalam tulisan
3) Mengajarkan para siswa menggunakan  bentuk yang tepat dan serasi dalam ekspresi tulis
4) Mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis  dengan sejumlah cara dengan penuh keyakinan pada diri secara bebas”.
Dari pendapat  di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan menulis adalah untuk membantu seseorang agar dapat mengekspresikan diri dan dapat mengungkapkan ide dalam bentuk tulisan.
3. Tinjauan Tentang Media Kertas Bergaris Tiga
a. Pengertian Media 
Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan tujun pembelajaran disekolah pada khususnya. Gerlach & Ely (Arsyad, 2013:3) mengatakan bahwa apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Heinich, dan kawan-kawan (Arsyad, 2005:3) mengemukakan istilah ”medium sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima”. Jadi televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran. 
Sejalan dengan batasan ini, Hamidjojo dalam Latuheru (Arsyad,2005) memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusi untuk menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju.
Dengan kata lain, media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar. Di pihak lain, National Education Association memberikan definisi media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio-visual dan peralatannya; dengan demikian, media dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, atau dibaca.
Dari beberapa pengertian media di atas maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, melalui gambar, suara atau audio-visual yang dapat merangsang atau memberi stimulus dalam mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik, agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan dengan lebih baik dan dapat mencapai tingkat yang diinginkan.
b. Ciri-Ciri Media
Gerlach & Ely (Arsyad,2013:4-5) mengemukakan tiga ciri media yang merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu atau kurang efisien melakukannya. Ciri-ciri media tersebut meliputi;

1) Ciri Fiksatif (Fixative Property)
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimak, melestarikan, dan merekonsrtuksi suatu peristiwa atau objek. Suatu peristiwa atau objek dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket computer, dan film. Suatu objek yang telah diambil gambarnya atau direkam dengan kamera atau video kamera dengan mudah dapat direproduksi dengan mudah kapan saja diperlukan. Dengan ciri fiksatif ini, media memungkinkan suatu rekaman kejadian atau objek yang terjadi pada satu waktu tertentu ditransportasikan tanpa mengenal waktu.
2)  Ciri Manipulatif (Manipulative Property)
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media memiliki ciri manipulative. Kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Misalnya, bagaimana proses larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat dipercepat dengan teknik rekaman fotografi tersebut. Di sampang dapat dipercepat, suatu kejadian dapat pula diperlambat saat menayangkan kembali hasil suatu rekaman video. Manipulasi kejadian atau objek dengan jalan mengedit hasil rekaman dapat menghemat waktu.
2) Ciri Distributif (Distributive Property)
Ciri distributif dari media memungkinkan suatu objek atau kejadian ditransportasikan melalui ruang, dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman yang relatif sama mengenai kejadian itu. Sekali informasi direkam dalam format media apa saja, ia dapat direproduksi seberapa kali pun dan siap digunakan secara bersamaan di berbagai tempat atau digunakan secara berulang-ulang di suatu tempat. Konsistensi informasi yang telah direkam akan terjamin sama atau hampir sama dengan aslinya.
c. Macam–Macam Media
Beberapa ahli pendidikan memiliki pendapat yang berbeda-beda dalam pengklasifikasian media pembelajaran. Di bawah ini akan dijelaskan secara singkat pngklasifikasian media pembelajaran menurut ahlinya.
Arsyad (2005: 7) mengklasifikasikan media sebagai berikut: Beberapa jenis media yang bisa digunakan dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran, dapat digolongkan menjadi:
1) Media gambar atau grafis
2) Media tiga dimensi 
3) Media proyeksi
4) Media audio dan lingkungan sebagai media pembelajaran.

Sedangkan Arsyad  (2005: 10) mengutip dari pendapat Bertz sebagai berikut: Bertz mengidentifikasi “Ciri utama dari media menjadi tiga unsur pokok yaitu suara, visual dan gerak”. Visual sendiri dibedakan menjadi tiga yaitu gambar, grafis (line graphic) dan simbol yang merupakan kontinum dari bentuk yang dapat ditangkap dengan indera penglihatan”. Di samping itu Bertz juga membedakan media sinar (telecomunication) dan media rekam (recording), sehingga terdapat 8 klasifikasi media:
1) Media audio visual gerak
2) Media audio visual diam
3) Media audio visual semi
4) Media visual gerak
5) Media visual diam
6) Media visual semi gerak
7) Media audio
8) Media cetak
Dari kedua pendapat ahli di atas maka jika dipandang dari ciri-cirinya media dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu visual, suara dan gerak.



d. Fungsi Media Pembelajaran
Levie & Lentz (Arsyad.2013:20-21) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya media visual yaitu; 
1) Fungsi atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. Seringkali pada awal pelajaran siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atau mata pelajaran itu merupakan salah satu pelajaran yang tidak disenangi oleh mereka sehingga mereka tidak memperhatikan. Media gambar khususnya gambar yang diproyeksikan melalui overhead projector dapat menenangkan dan mengarahkan perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mereka terima. Dengan demikian, kemungkinan untuk memperoleh dan mengingat isi pelajaran semakin besar.
2) Fungsi afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika belajar  atau membaca teks yang bergambar. Gambar atau lambang visual dapat menggugah emosi dan sikap siswa, misalnya informasi yang menyangkut masalah social atau ras. 
3) Fungsi kognitif median visual terlihat dari temuan-temuan  penelitian yang mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung dalam gambar.
4) Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami  teks membant siswa yang lemah daam membaca untuk mengorganisasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media pembeajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan lambat menerima  dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau disajikan secara verbal.

e. Media Kertas Bergaris Tiga
Kertas atau buku bergaris tiga sering disebut juga buku tipis-tebal. Dengan buku bergaris tiga semacam itu, anak dapat berlatih membuat dan meletakkan huruf-huruf secara benar. Garis dapat diberi warna yang mencolok untuk meningkatkan perhatian anak.
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Langkah-langkah penggunaan kertas bergaris tiga, menurut Tiong Houng Ching (2005) dalam pelatihan menulis bagi murid-murudnya.
1) Menunjukkan kepada murid cara memegang pensel yang betul serta melatih mereka memegang pensil mengikut cara yang telah ditunjukkan.
2) Tiong Houng Ching dalam kajiannya melatih murid-muridnya menulis huruf besar dan huruf kecil abjad Aa-Zz dalam kertas atau buku bergaris tiga. Contoh setiap huruf itu ditulis mengikuti urutan diberi kepada mereka.
3) Dalam hal ini Tiong Houng Ching menulis contoh-contoh perkataan pada permulaan baris pertama pada halaman buku bergaris tiga tersebut
4) Seterusnya Tiong meminta anak menyalin semua setiap perkataan yang Tiong tulis dengan menggunakan kertas bergaris tiga tersebut.
5) Pada sesi bimbingan selanjutnya, Tiong tidak menulis contoh pada permulaan latihan dengan tujuan untuk melihat kesan penggunaan kertas bergaris tiga terhadap tulisan anak dan hasilnya ditunjukkan.
6) Apabila belum ada perubahan pada tulisan murud, tiong melatih kembali murid-muridnya dengan menggunakan kertas berpetak, dengan melakukan langkah-langkah yang sama dalam kertas bergaris tiga.
Adapun langkah-langkah penerapan media kertas bergaris tiga dalam penelitian ini yang dirancang sendiri oleh peneliti berdasarkan teori-teori tentang media pembelajaran dan media kertas bergaris tiga adalah sebagai berikut:
1) Peneliti melakukan pendekatan kepada siswa yang bersangkutan, sebelum memasuki inti dari permasalahan,
2) Peneliti memberikan tugas kepada siswa yang bersangkutan sebelum memeberikan media kertas bergaris tiga kepada siswa
3) Setelah siswa selesai menyalin atau menulis tugas dari peneliti, peneliti lalu mengumpulkan tugas-tugas tersebut
4) Selanjutnya siswa kembali diberi tugas menulis atau menyalin dengan menggunakan kertas bergaris tiga, akan tetapi peneliti memberi arahan terlebih dahulu cara menggunakan jertas bergaris tiga
5) Setelah beberapakali sesi menggunakan kertas bergaris tiga, maka peneliti kembali memeberi tugas menulis kepada siswa, akan tatapi tidak menggunakan kertas bergaris tiga.
6) Jika semua tugas telah selesai. Maka, peneliti dapat membandingkan tulisan siswa tersebut, apakah terdapat perubahan sebelum dan setelah menggunakan media kertas bergaris tiga.
B. Kerangka Pikir
	Anak disgrafia pada umumnya sama dengan anak normal lainnya, hanya saja anak tersebut mempunyai kesulitan dalam bidang tertentu yaitu kesulitan dalam menulis yang sering disebut dengan sebutan disgrafia. Disgrafia sering menunjuk pada adanya ketidakmampuan dalam mengingat cara membuat huruf atau symbol-simbol matematika. Anak jenis ini juga sering dikaitkan dengan kurang konsistennya koordinasi mata dan tangan sehingga apa yang dilihat akan berbeda dengan apa yang dibaca. Koordinasi mata dan tangan akan sempurna apabila berkontraksi secara optimal. Oleh karena itu, ketidakmampuan koordinasi mata dan tangan akan mengakibatkan kesulitan menulis. 
Menurut Lerner (1985:402), ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan anak untuk menulis, yaitu:
(1) motorik, 
(2) perilaku, 
(3) persepsi, 
(4) memori, 
(5) kemampuan melaksanakan cross modal, 
(6) penggunaan tangan yang dominan, 
(7) kemampuan memahami instruksi. 
Anak yang perkembangan motoriknya belum matang atau mengalami gangguan, akan mengalami kesulitan dalam menulis seperti tulisannya tidak jelas, terputus-putus, atau tidak mengikuti  garis. Kesulitan belajar menulis juga sering terkait dengan cara anak memegang pensil. Ada empat macam cara anak memegang pensil yang dapat dijadikan sebagai petunjuk bahwa anak berkesulitan belajar menulis, yaitu (1) sudut pensil terlalu besar, (2) sudut pensil telalu kecil, (3) memegang pensi (seperti mau meninju), dan (4) menyangkutkan pensil ditangan atau menyeret.
Sehubungan dengan hal tersebut, siswa  SMP Muhammadiyah 13 Makassar khususnya kelas VIII dimana sekolah tersebut merupakan sekolah inklusif, dari beberapa siswa diantaranya  menunjukkan kemampuan menulis yang kurang memuaskan seperti; tulisan yang terlalu besar, tulisan tidak mengikuti garis horisontal, menghilangkan beberapa huruf saat menulis, dan lain-lain sebagainya. Ini merupakan indikasi bahwa siswa tersebut mengalami masalah atau kesulitan dalam pembelajaran menulis atau disgrafia. Oleh karena itu guru harus mengupayakan dan meningkatkan kemampuan siswa yang mengalami kesulitan disgrafia kelas VIII SMP Muhammadiyan 13 Makassar tersebut agar mempunyai tulisan yang lebih baik dan mudah dibaca oleh orang lain.
Salah satu media yang dianggap dapat menungjang proses belajar mengajar dalam menghadapi siswa dengan kesulitan belajar menulis seperti yang dialami oleh siswa kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar adalah dengan menggunakan media kertas atau buku bergaris tiga yang dapat memudahkan anak untuk belajar meletakkan huruf dan memperindah tulisan dengan mengikuti garis dan meletakkan huruf dengan benar. Dalam prakteknya untuk siswa berkesulitan belajar menulis atau disgrafia kelas VIII  maka kertas bergaris tiga digunakan untuk mengajarkan siswa atau anak disgrafia membuat dan meletakkan huruf-huruf secara benar dan tepat, sehingga tulisan anak tidak keluar dari garis atau terlalu besar, sehingga tulisan tersebut lebih mudah dipahami oleh orang lain. Melalui penggunaan media kertas bergaris tiga dalam pembelajaran menulis diharapkan dapat membantu dan mempermudah siswa dalam proses belajar mengajar untuk menuangkan ide atau perasaan dalam bentuk simbol-simbol tulisan.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat digambarkan skema kerangka pikir penelitian ini sebagai berikut:
 (
Kesulitan menulis anak disgrafia
)
 (
Faktor yang berpengaruh
)

 (
Faktor dari luar anak
) (
Faktor dari diri anak
)                 

 (
Media kertas bergaris tiga
)
 (
Intervensi
) (
Baseline
)
 (
Kemampuan menulis anak disgrafia
)


Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir
C. Pertanyaan Penelitian
	Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas, maka pertanyaan penelitian utama dalam penelitian ini adalah ini adalah: “Apakah kemampuan menulis pada siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar dapat ditingkatkan melalui media kertas bergaris tiga ? ” 
Pertanyaan penelitian utama dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam uraian hasil penelitian, yaitu : 
1. Bagaimanakah hasil baseline 1 (A-1) kemampuan menulis siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar ?
2. Bagaimanakah hasil intervensi (B)  kemampuan menulis siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar saat penggunaan  media kertas bergaris tiga?
3. Bagaimanakah hasil baseline 2 (A-2)  kemampuan dasar menulis siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar?
4. Apakah terdapat peningkatan kemampuan menulis setelah menggunakan media kertas bergaris tiga pada siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar?














BAB III
METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen subjek tunggal (single subject research). Eksperimen merupakan kegiata  percobaan untuk meneliti suatu peristiwa atau gejala yang muncul pada kondisi tertentu. Dalam eksperimen subjek tunggal, subjek atau partisipannya bersifat tunggal, bisa satu orang, dua orang atau lebih. Untuk mencari pengaruh variabel perlakuan tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkendalikan dengan pengukuran yang berulang. Dalam penelitian dibuat perlakuan berupa media kertas bergaris tiga untuk mengetahui kemampuan menulis siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar dengan menggambarkan kemampuan menulis yang dicapai oleh siswa disgrafia yang ditunjukkan dalam tes kemampuan menulis.
Desain penelitian subjek tunggal yang digunakan adalah A-B-A, yaitu desain penelitian yang memiliki tiga fase yang bertujuan untuk mempelajari besarnya pengaruh dari suatu perlakuan yang diberikan kepada individu, dengan cara membandingkan kondisi baseline sebelum dan sesudah intervensi.
Desain A-B-A memiliki tiga tahap yaitu A1 (baseline 1), B (intervensi), dan A2 (baseline 2).
A1	: (baseline 1), keadaan tanpa perlakuan yang didapatkan sebelum pembelajaran menulis dengan menggunakan media kertas bergaris tiga. 
B	:	(intervensi / perlakuan), berupa pembelajaran menulis dengan media kertas bergaris tiga.
A2	:	(baseline 2) keadaan tanpa perlakuan seperti keadaan sebelumnya. Yang ditunjukkan untuk mengetahui apakah tanpa perlakuan kegiatan subjek penelitian akan kembali pada keadaan awal atau masih seperti saat keadaan dalam perlakuan (intervensi).
	Berdasarkan uraian di atas, maka prosedur pelaksanaan eksperimen subjek tunggal ini ditempuh dengan cara sebagai berikut:
1. Pada tahap awal eksperimen, individu diamati dalam keadaan tanpa perlakuan yang didapatkan sebelum pembelajaran menulis dengan menggunakan media kertas bergaris tiga sampai menunjukkan keadaan stabil.
2. Diberi perlakuan (intervensi) dalam rentang waktu dan durasi waktu yang sama yang digunakan pada tahap awal eksperimen. Pengaruh dari pemberian perlakuan terus diamati sampai kegiatan tersebut stabil.
3. Individu diamati dalam keadaan tanpa perlakuan seperti keadaan sebelumnya. Yang ditujukan untuk mengetahui apakah tanpa perlakuan kegiatan individu akan kembali pada keadaan awal atau masih seperti saat keadaan dalam perlakuan (intervensi).
4. Perbedaan kegiatan, kemampuan, pengetahuan antara sebelum diberi perlakuan (garis dasar A) dan setelah diberi pelakuan (perlakuan B) kemudian kembali pada keadaan awal yang tanpa perlakuan (A) menunjukkan pengaruh dari perlakuan.

Secara skematik desain penelitiannya adalah:
 (
Perilaku Sasaran
)  Baseline (A)                   Intervensi (B)                                Baseline (A)





SESI (waktu)
Gambar 3.1.Desain A – B – A
B. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu variabel terikat yakni ”kemampuan menulis” dan variabel bebas yaitu ”penggunaan media kertas bergaris tiga”.
2. Definisi Operasional
Untuk mencegah kesalah pahaman dalam penelitian ini maka dirumuskan definisi operasional sebagai berikut:
Menulis dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang melibatkan aktifitas fisik seperti gerakan mata, lengan dan jari yang dapat mengungkapkan pikiran, perasaan, pengalaman, dan hasil bacaan melalui suatu simbol atau lambang yang berbentuk tulisan. Menulis dipergunakan sesorang untuk mencatat atau merekam, meyakinkan, melaporkan atau memberitahukan, dan mempengaruhi orang lain. Maksud dan tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini tergantung pada pikiran, organisasi, dan pemakaian kata-kata yang jelas dan baik. dalam bentuk tulisan, bukan dalam bentuk tutur. 
Sedangkan media kertas bergaris tiga adalah media yang dapat digunakan untuk membuat dan meletakkan huru-huruf dengan benar. Sejalan dengan hal tersebut,media kertas bergaris tiga  menekankan dalam proses pembelajaran menulis yang diharapkan dapat membantu dan mempermudah siswa dalam proses belajar mengajar. Sehingga tercipta sebuah tulisan yang indah, rapih dan dapat dibaca oleh orang lain.
C. Subjek  Penelitian
Subjek penelitian yang diteliti adalah seorang anak disgrafia dengan inisial SB, duduk di kelas VIII SMP Muhammdiyah 13 Makassar. Kemampuan siswa dalam menulis masih  belum terlihat memuaskan. Hal ini didasarkan pada kondisi siswa yang masih kesulitan untuk memahami konsep huruf dan penempatan huruf. Artinya memang masih sangat sedikit sekali pemahaman siswa terhadap tata cara penulisan, baik itu huruf besar maupun kecil yang seringkali salah penempatan beserta tulisan yang tidak proporsional.


D. Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah “suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.(Sugiyono, 2010: 148). Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah dalam bentuk tes.Tes yang dipakai adalah tes hasil belajar.
Penggunaan instrumen dalam bentuk tes pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data pencapaian hasil belajar pada ranah kognitif yaitu kemampuan menulis.Oleh karena tes yang dibuat yakni berupa tes tertulis yaitu berupa soal menyalin atau mengarang dengan menggunakan media kertas bergaris tiga.
Kriteria penilaian adalah merupakan panduan dalam menentukan besar atau kecilnya skor yang didapat anak dalam menulis dengan benar.Untuk menilai kemampuan siswa dalam menulis dengan penggunaan kertas bergaris tiga. Maka, instrument yang akan dinilai mencakup: a) kaidah penulisan, b) ejaan, dan c) tata bahasa. Dan dapat digunakan kriteria penilaian berupa 
· Apabila siswa sangat mampu menulis dengan benar diberi skor 3
· Apabila siswa mampu menulis dengan benar diberi skor 2, 
· Apabila siswa kurang mampu menulis diberi skor 1, 
· Apabila siswa tidak mampu menulis sama sekali diberi skor 0.
2. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini digunakan:
1. Teknik Tes
	Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan alat pengumpul data berbentuk tes.Tes yang dipakai adalah tes hasil belajar (achievement test).Sugiyono (2010: 33) menyatakan bahwa “tes hasil belajar/achievement test adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid–muridnya, atau oleh dosen kepada mahasiswanya, dalam jangka waktu tertentu.”
2. Teknik Observasi
	Teknik observasi (observation) digunakan untuk mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Adapun perilaku yang diamati yaitu kehadiran, keaktifan murid di kelas, ketertarikan murid pada media pembelajaran berupa kertas bergaris tiga, serta perilaku yang muncul yang mempengaruhi pembelajaran menulis. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi (terlampir) dan mencatat setiap perubahan yang terjadi pada setiap sesi fase baseline 1 (A-1), intervensi (B), dan baseline 2 (A-2).
E. Prosedur Dan Teknik Pengolahan Data
Tahap terakhir sebelum menarik kesimpulan adalah analisis data, pada penelitian desain kasus tunggal akan terfokus pada data individu dari pada data kelompok, setelah data semua terkumpul kemudian data dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif.  Pada penelitian dengan kasus tunggal penggunaan statistik yang komplek tidak dilakukan tetapi lebih banyak menggunakan statistik deskriptif yang sederhana (Sunanto, J. 2006: 65).  Adapun tujuan analisis data dalam bidang modifikasi perilaku adalah untuk dapat melihat sejauhmana pengaruh intervensi terhadap perilaku yang ingin dirubah atau target behavior. Metode analisis visual yang digunakan adalah dengan menggunakan pengamatan langsung terhadap data yang ditampilkan dalam grafik, dalam proses analisis data pada penelitian subjek tunggal banyak mempresentasikan data ke dalam grafik khususnya grafik garis.  Tujuan grafik dalam penelitian adalah peneliti dapat lebih mudah untuk menjelaskan perilaku subjek (SB) secara efisien dan detail.
1. Analisis Dalam Kondisi
Analisis dalam kondisi adalah analisis perubahan data dalam suatu kondisi misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi. Komponen-komponen yang dianalisis meliputi :
a. Panjang Kondisi
Panjang kondisi adalah banyaknya data dalam kondisi.Banyaknya data dalam kondisi menggambarkan banyaknya sesi yang dilakukan pada tiap kondisi.Panjang kondisi atau banyaknya data dalam kondisi tidak ada ketentuan pasti.Data dalam kondisi baseline dikumpulkan sampai data menunjukkan arah yang jelas atau stabil.
b. Kecenderungan Arah
Kecenderungan arah digambarkan oleh garis lurus yang melintasi semua data dalam suatu kondisi. Untuk membuat garis, dapat dilakukan dengan 1) metode tangan bebas (freehand) yaitu membuat garis secara langsung pada suatu kondisi sehingga membelah data sama banyak yang terletak di atas dan di bawah garis tersebut. 2) metode belah tengah (split-middle), yaitu membuat garis lurus yang membelah data dalam suatu kondisi berdasarkan median.
c. Kecenderungan Stabilitas 
Kecenderungan stabilitas (trend stability) yaitu menunjukkan tingkat homogenitas data dalam suatu kondisi. Tingkat kestabilan data dapat ditentukan dengan menghitung banyaknya data point yang berada di dalam rentang, kemudian dibagi banyaknya data point, dan dikalikan 100%. Jika persentase stabilitas sebesar 85 – 90% maka data tersebut dikatakan stabil, sedangkan diluar itu dikatakan tidak stabil.
d. Jejak Data 
Jejak data yaitu perubahan dari data satu ke data lain dalam suatu kondisi. Perubahan data satu ke data berikutnya dapat terjadi tiga kemungkinan, yaitu : menaik, menurun, dan mendatar.
e. Rentang 
Rentang yaitu jarak antara data pertama dengan data terakhir. Rentang memberikan informasi yang sama seperti pada analisis tentang perubahan level.
f. Perubahan Level 
Perubahan level yaitu menunjukkan besarnya perubahan antara dua data. Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antara data pertama dan data terakhir.
2. Analisis Antar Kondisi
Analisis antar kondisi adalah perubahan data antar suatu kondisi, misalnya kondisi baseline (A) ke kondisi intervensi (B). Komponen – komponen analisis antar kondisi meliputi:
a. Jumlah Variabel Yang Diubah
Dalam analisis data antar kondisi sebaiknya variabel terikat atau perilaku sararan difokuskan pada satu perilaku.Analisis ditekankan pada efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran.
b. Perubahan Kecenderungan Arah Dan Efeknya
Dalam analisis data antar kondisi, perubahan kecenderungan arah grafik antara kondisi baseline dan intervensi menunjukkan makna perubahan perilaku sasaran (target behavior) yang disebabkan oleh intervensi. Kemungkinan kecenderungan grafik antar kondisi adalah 1) mendatar ke mendatar, 2) mendatar ke menaik, 3) mendatar ke menurun, 4) menaik ke menaik, 5) menaik ke mendatar, 6) menaik ke menurun, 7) menurun ke menaik, 8) menurun ke mendatar, 9) menurun ke menurun. Sedangkan makna efek tergantung pada tujuan intervensi.
c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas Dan Efeknya
Perubahan kecederungan stabilitas yaitu menunjukan tingat stabilitas perubahan dari serentetan data.Data dikatakan stabil apabila data tersebut menunjukan arah (mendatar, menarik, dan menurun) secara konsisten.
d. Perubahan Level Data
Perubahan level data yaitu menunjukkan seberapa besar data berubah.Tingkat perubahan data antar kondisi ditunjukkan dengan selisih antara data terakhir pada kondisi pertama (baseline) dengan data pertama pada kondisi berikutnya (intervensi).Nilai selisih menggambarkan seberapa besar terjadi perubahan perilaku akibat pengaruh intervensi.
e. Data Yang Tumpang Tindih 
Data yang tumpang tindih berarti terjadi data yang sama pada kedua kondisi (baseline dengan intervensi). Data yang tumpang tindih menunjukkan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi.Semakin banyak data tumpang tindih, semakin menguatkan dugaan tidak adanya perubahan pada kedua kondisi.Jika data pada kondisi baseline lebih dari 90% yang tumpang tindih pada kondisi intervensi.Dengan demikian, diketahui bahwa pengaruh intervensi terhadap perubahan perilaku tidak dapat diyakinkan.
Dalam penelitian ini, bentuk grafik yang digunakan untuk menganalisis data adalah grafik garis..
Perhitungan dalam mengolah data yaitu menggunakan persentase (%).  Penggunakan persentase karena peneliti akan mencari skor hasil tes sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (intervensi) dengan cara menghitung skor kemampuan menulis yang sesuai dengan kaidah penulisan, ejaan dan tata bahasa penulisan (skor yang dijawab benar) dengan skor kemampuan menulis yang tidak sesuai dengan kaidah penulisan, ejaan dan tata bahasa penulisan (skor yang dijawab salah), kemudian skor kemampuan menulis yang sesuai dengan kaidah penulisan, ejaan dan tata bahasa penulisan dibagi jumlah skor keseluruhan dan dikalikan 100%.
		Hasil skor jawaban benar 
Nilai =					    X 100%
		Hasil jumlah skor keseluruhan 




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

	Penelitian ini telah dilaksanakan pada siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar yang berjumlah satu siswa pada tanggal   27 Mei – 27 Juni. Pengukuran terhadap kemampuan menulis dilakukan dengan cara menyalin melalui penggunaan media kertas bergaris tiga. 
A. Profil Subjek
1. Nama Lengkap	: Muhammad Sabri
2. Inisial	: SB
3. Tempat, tanggal lahir	: Makassar, 17 Mei 1999
4. Jenis kelamin	: Laki-laki
5. Nama Orang Tua	: Muhammad Nur
6. Pekerjaan Orang Tua	: Buruh
7. Alamat	: Jl. Maccini Raya, Lr. Gajah Mada No. 4
8. Data Kemampuan awal	:
Subjek SB ini memiliki kemampuan menulis yang terbilang rendah, hal tersebut terlihat saat peneliti melakukan assesmen awal, keadaan tersebut terlihat saat siswa menyalin dan mengarang. Dimana dalam tulisan subjek SB terlihat beberapa kesalahan penulisan seperti: Maulid subjek menulis “maulit”, Saya subjek menulis “sya”, serta tulisan yang tidak beraturan.

Contoh tulisan subjek SB
[image: E:\SKIPSI FIRA\PROPOSAL\jadi\2014_09_23\jadi.jpg]









Subjek SB lancar dalam membaca tulisan yang ada di papan tulis atau yang terdapat dalam buku paketnya, namun saat subjek SB sedang menulis seringkali ia menghilangkan atau bahkan menambahkan huruf dalam tulisannya, menggunakan huruf kapital ditengah tulisan serta tulisan yang terlalu besar. Hal tersebut terjadi karena gangguan neurologis yang menyebabkan apa yang dilihat oleh subjek dalam  buku bacaanya berbeda dengan apa yang ia tulis kedalam buku tulisnya, serta kurangnya dukungan orang tua dalam hal akademik ketika subjek berada di rumah. Hal tersebut merupakan  salah satu foktor tidak terpenuhinya fasilitas belajar subjek. hal tersebut mengindikasikan bahwa subjek mengalami kesulitan dalam proses akademik ksususnya dalam proses menulis.

B. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan eksperimen subjek tunggal atau Single Subject Research (SSR). Desain penelitian yang digunakan adalah A – B – A. Data yang telah terkumpul, dianalisis melalui statistik deskriptif, dan ditampilkan dalam grafik. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan menulis siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar pada baseline 1 (A1), pada saat intervensi (B) dan pada baseline 2 (A2). 
Target behavior penelitian ini adalah kemampuan dalam menulis melalui penggunaan media kertas bergaris tiga. Subjek penelitian ini adalah siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar yang berjumlah satu orang dengan inisial SB.
Langkah–langkah untuk menganalisis data adalah sebagai berikut:
1. Menghitung skor dan nilai hasil pengukuran pada fase baseline
2. Menghitung skor dan nilai hasil pengukuran pada fase intervensi
3. Membuat tabel data hasil penelitian fase baseline dan intervensi
4. Membuat analisis data dalam kondisi dan analisis data antar kondisi untuk mengetahui efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran yang ingin diubah.
Pengumpulan data pada saat baseline 1 (A1) dilaksanakan selama empat sesi, intervensi (B) dilaksanakan selama delapan sesi dan baseline  2 (A2) dilaksanakan selama empat sesi yang selanjutnya untuk kemampuan menyalin berita dilakukan selama 50 menit setiap sesi.
1. Kemampuan Menulis dalam Tahap Menyalin Berita
Data kemampuan menyalin  pada subjek (SB) pada kondisi baseline – 1 (A1), intervensi (B), baseline – 2 (A2) dapat dilihat dalam tabel 4.1 dan 4.2 di bawah ini:
Tabel 4.1 Data Skor Kemampuan Menyalin Berita dari Surat Kabar
	Target Behavior
	Baseline 1 (A-1)
	Intervensi (B)
	Baseline 2 (A-2)

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16

	Menyalin berita
	7
	7
	7
	7
	8
	8
	8
	8
	7
	8
	8
	9
	9
	9
	10
	10

	Skor Maksimal
	15



Berdasarkan tabel di atas maka diperoleh data skor mengenai kemampuan menyalin berita  pada siswa disgrafia kelas VIII SMP Muhammadiyah 13 Makassar.. Selanjutnya skor yang diperoleh dikonversi ke dalam bentuk nilai dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan pada bab III. Untuk lebih jelasnya dapat diperhatikan pada tabel 4.4 di bawah ini:
Tabel 4.2 Data Hasil baseline 1 (A-1), Intervensi (B), baseline-2 (A-2)  Nilai Kemampuan Menyalin Berita
	Sesi
	Skor
	Skor Maks
	Nilai

	Baseline-1 (A-1)

	1.
	7
	15
	46,6

	2.
	7
	15
	46,6

	3.
	7
	15
	46,6

	4.
	7
	15
	46,6

	Intervensi (B)

	5.
	8
	15
	53,3

	6.
	8
	15
	53,3

	7.
	8
	15
	53,3

	8.
	8
	15
	53,3

	9.
	7
	15
	46,6

	10.
	8
	15
	53,3

	11.
	8
	15
	53,3

	12.
	9
	15
	60

	Baseline-2 (A-2)

	13.
	9
	15
	60

	14.
	9
	15
	60

	15.
	10
	15
	66,6

	16.
	10
	15
	66,6



Grafik 4.1. Kemampuan Menyalin Berita pada Kondisi Baseline-1 (A-1), Intervensi (B), dan Baseline-2 (A-2)



C. Analisis Data
Tujuan utama analisis data dalam penelitian di bidang modifikasi perilaku adalah untuk mengetahui efek atau pengaruh intervensi terhadap perilaku sasaran yang ingin diubah. Metode analisis yang digunakan lazim disebut inspeksi visual dimana analisis dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap data yang telah ditampilkan dalam grafik. 
1. Analisis dalam kondisi
Analisis perubahan dalam kondisi adalah analisis perubahan data dalam suatu kondisi misalnya kondisi baseline atau kondisi intervensi. Sementara komponen-komponen yang akan dianalisis dalam kondisi ini meliputi komponen (1) panjang kondisi, (2) kecenderungan arah, (3) tingkat stabilitas, (4) tingkat perubahan, (5) jejak data, dan (6) rentang.
a. Panjang Kondisi (Condition Length)
Panjang kondisi menunjukkan banyaknya data dan sesi yang ada pada suatu kondisi atau fase. Semakin banyak data dan sesi menggambarkan bahwa dalam kondisi atau fase tersebut dilakukan dalam waktu yang lebih lama. Namun demikian, data dalam kondisi baseline dikumpulkan sampai data menunjukkan stabilitas dan arah yang jelas. Maka, pengumpulan data oleh peneliti pada saat baseline 1 (A1) dilakukan pengumpulan data selama empat sesi, intervensi dilakukan pengumpulan data selama delapan sesi, dan baseline 2 (A2) dilakukan pengumpulan data selama empat sesi, untuk menyalin berita dari surat kabar (Koran). Pengumpulan data terebut dilaksanakan beberapa kali sampai diperoleh data yang stabil. Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini:

Tabel 4.3	Panjang Kondisi Kemampuan Menyalin Berita
	Kondisi
	A - 1
	B
	A - 2

	Panjang kondisi
	4
	8
	4



b. Estimasi Kecenderungan Arah (Estimate of Trend Direction)
Dalam mengestimasi kecenderungan arah, peneliti menggunakan metode belah tengah (split-middle). Langkah – langkah perhitungannya adalah sebagai berikut :
1) Bagilah data pada fase baseline menjadi dua bagian
2) Dua bagian kanan dan kiri juga dibagi menjadi dua bagian
3) Tentukan posisi median (data paling tengah) dari masing – masing belahan
4) Menarik garis sejajar dengan absis yang menghubungkan titik temu antara median data bagian kanan dan kiri.
1) Kemampuan Menyalin Berita
Untuk melihat kecenderungan arah garis apakah naik, turun atau datar pada kondisi baseline-1 (A - 1), intervensi (B), dan baseline-2 dapat dilihat dalam tampilan grafik berikut ini:




Grafik 4.2 Kecenderungan Arah Kemampuan Menyalin Berita Pada Kondisi Baseline-1 (A-1), Intervensi (B), Baseline-2 (A-2)

Pada baseline-1 dari sesi pertama sampai sesi keempat diketahui bahwa kecenderungan arah mendatar. Pada kondisi intervensi kecenderungan arahnya mendatar dilihat dari sesi kelima sampai sesi kedelapan, pada sesi kesembilan menurun yakni 46% dan sesi tertinggi terdapat pada sesi kedua belas yakni 60%
Estimasi kecenderungan arah di atas dapat dimasukkan dalam tabel seperti berikut:
Tabel 4.4 Estimasi Kecenderungan Arah Kemampuan Menyalin Berita
	Kondisi
	A-1
	B
	A-2

	Kecenderungan Arah
	 (
(=
)
) (
(
=
)
) (
(
+
)
)
	
	



c. Kecenderungan Stabilitas (Trend Stability)
Untuk menentukan kecenderungan stabilitas dilakukan perhitungan sebagai berikut:
1) Baseline-1 (menyalin berita)
1. Mean level
46,66 + 46,66 + 46,66 + 46,66 
4
= 186,64
4
= 46,66
2. Rentang stabilitas
46,66  x 0.15 = 6,99
3. Batas atas
46,66 + 3,49 = 50,15
4. Batas bawah
46,66 – 3,49 = 43,17

Untuk melihat data cenderung stabil atau tidak stabil (variabel) pada baseline-1(A-1), dapat dilihat dalam tampilan grafik berikut ini :





Grafik 4.3 Kecenderungan Stabilitas (Trend Stability) Kondisi Baseline-1 (A-1) Kemampuan Menyalin Berita
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Keterangan :
			: batas atas
			: mean level
			: batas bawah
			: kecenderungan arah

Trend Stability (Menyalin Berita) = 4 : 4 x 100% = 100% (stabil)

Hasil perhitungan  trend  stability dalam menyalin berita diperoleh 100%, artinya data yang diperoleh mendatar stabil. Data menunjukkan stabilitas dan arah yang jelas, dengan demikian dapat segera diberikan intervensi.
2) Intervensi Menyalin Berita
1. Mean level

2. Rentang stabilitas
60 × 0.15 = 9
3. Batas atas
53,33 + 4,5 =57,83
4. Batas bawah
53,33 – 4,5 = 49,83

Untuk melihat data cenderung stabil atau tidak stabil (variabel) pada intervensi (B), dapat dilihat dalam tampilan grafik berikut ini:








Grafik 4.4 Kecenderungan Stabilitas (Trend Stability) Kondisi Intervensi (B) Kemampuan Menyalin Berita
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Keterangan :
			: batas atas
			: mean level
			: batas bawah
			: kecenderungan arah

Trend Stability = 6 : 8 x 100% = 75%
Hasil perhitungan trend stability untuk kemampuan menyalin berita diperoleh 75%, artinya data variable atau tidak stabil. Kondisi ini telah memungkinkan untuk melanjutkan ke fase baseline 2 (A-2) sebagai fase kontrol.

3) Baseline-2 (Menyalin Berita)
1. Mean level

2. Rentang stabilitas
66,6 x 0,15 = 9,99
3. Batas atas
63,33 + 4,99 = 68,32
4. Batas bawah
63,33 – 4,99 = 58,34

Untuk melihat data cenderung stabil atau tidak stabil (variabel) pada baseline-2 (A-2), dapat dilihat dalam tampilan grafik berikut ini :





Grafik 4.5 Kecenderungan Stabilitas (Trend Stability) Kondisi Baseline-2 (A-2) Kemampuan Menyalin Berita
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	Keterangan :
			: batas atas
			: mean level
			: batas bawah
			: kecenderungan arah


Trend Stability = 4 : 4 x 100% = 100% (stabil)
Hasil perhitungan trend  stability pada kemampuan menyalin  diperoleh 100%, artinya data yang diperoleh meningkat secara stabil. Data menunjukkan stabilitas dan arah yang jelas.
Data berdasarkan grafik–grafik kecenderungan stabilitas di atas dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini :
Tabel 4.5 Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Menyalin Berita

	Kondisi
	A/1
	B
	A/2

	Kecenderungan stabilitas 
	
	
	



d. Jejak Data 
Menentukan kecenderungan jejak data, hal ini sama dengan kecenderungan arah diatas. Oleh karena itu masukkan hasil yang samaseperti kecenderungan arah Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini :
Tabel 4.6 Kecenderungan Jejak Data Kemampuan Menyalin Berita
	Kondisi 
	A-1
	B
	A-2

	Jejak Data 
	
 (=)
	
              	(=)
	
             (+)






e. Level Stabilitas dan Rentang 
Menentukan level stabilitas dan rentang : sebagaimana dihitung di atas bahwa pada fase baseline 1 (A-1) datanya stabil dengan rentang 46,66 – 46,66. Pada fase intervensi (B) data variabel dengan rentang 53,33- 60. Fase baseline 2 sebagai fase control juga memperoleh data stabil dengan rentang 60 – 66,66. Rentang merupakan jarak antara data pertama dengan data kedua dalam suatu kelompok data, seperti pada fase baseline 1 (A-1) rentangnya adalah 46,66 – 46,66.
Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini:
Tabel 4.7	Level Stabilitas dan Rentang Kemampuan Menyalin Berita

	Kondisi
	A/1
	B
	A/2

	Level Stabilitas dan Rentang 
	
	
	



f. Perubahan Level
Menentukan perubahan level yaitu dengan menghitung selisih antara data pertama dan data terakhir pada fase baseline (A) pada tiap kondisi, selanjutnya menentukan arah: membaik (+), memburuk (-), atau tidak ada perubahan (=). 
Data kemampuan menyalin berita pada baseline 1 (A-1) data pertama dan terakhir memiliki data yang sama yakni 46,66, hal ini berarti tidak terjadi perubahan. Fase Intervensi hari pertama yakni 53,33 dan hari terakhir 60, hal ini berarti terjadi perubahan dengan arah membaik. Fase baseline 2 (A-2) hari pertama 60 dan hari terakhir 66,66, artinya fase ini memiliki data dengan arah menaik.
Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini:
Tabel 4.8 Menentukan Perubahan Level Data Kemampuan Menyalin Berita

	Fase
	Data besar
	-
	Data kecil
	Persentase Stabilitas

	Baseline 1 (A-1)
	46,66
	-
	46,66
	0

	Intervensi
	60
	-
	53,33
	6,67

	Baseline 2 (A-2)
	66,66
	-
	60
	6,66



Tabel 4.9 Data Perubahan Level Menyalin Berita

	Kondisi
	A-1 
	B
	A-2

	Perubahan level 
	
	
	



Tabel 4.10	Rangkuman Hasil Analisis Visual dalam Kondisi Kemampuan Menyalin Berita
	Kondisi 
	A-1
	B
	A-2

	Panjang Kondisi
	4
	8
	4

	Kecenderungan Arah 
	
	     	 (=)
	
		(=)
	
(+)

	Kecenderungan Stabilitas 
	
	
	

	Jejak Data
	
       (=)
	
	         (=)
	
(+)	

	 Level Stabilitas dan Rentang 
	
	
	

	Perubahan  Level
	
	
	



2. Analisis antar Kondisi
Analisis data antarkondisi terkait dengan komponen utama yang meliputi : 1) jumlah variabel, 2) perubahan kecenderungan arah dan efeknya, 3) perubahan kecenderungan stabilitas, 4) perubahan level, dan 5) data tumpang tindih (overlap).
a. Jumlah Variabel 
Menentukan jumlah variabel yang diubah. Variabel yang diubah yaitu dari kondisi baseline (A) ke intervensi (B). Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini.
Tabel 4.11	Jumlah Variabel yang diubah dari Kondisi Baseline (A) ke Intervensi (B)
	Perbandingan Kondisi 
	A1/B
	B/A2

	Jumlah Variabel 
	2
	2



b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
Menentukan perubahan kecenderungan arah dan efeknya yaitu dengan mengambil kecenderungan arah pada analisis dalam kondisi. Dengan demikian pada tabel dapat dimasukkan seperti di bawah ini:
Tabel 4.12	Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya pada Kemampuan Menyalin Berita

	Perbandingan Kondisi
	A1/B
	B/A2

	Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
	
(=)                                  (=)
	
(=)                   (+)

	
	(Positif)
	(Positif)



Perbandingan kondisi antara baseline-1 (A-1) dengan intervensi, bila dilihat dari perubahan kecenderungan arah yaitu mendatar ke mendatar. Artinya tidak terjadi perubahan arah, meskipun data pada intervensi menaik. Sedangkan untuk kondisi antara intervensi dengan baseline-2 yaitu mendatar ke menaik, artinya kondisi semakin membaik atau positif.
c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas 
Perbandingan kondisi antara baseline-1 dengan intervensi, bila dilihat dari perubahan kecenderungan stabilitas yaitu stabil ke variable (tidak stabil). Ketidakstabilan data pada kondisi intervensi tersebut disebabkan panjangnya kalimat saat menyalin berita pada tiap sesi bervariasi, serta kurangnya waktu untuk mencapai perkembangan yang stabil. Perbandingan kondisi antara intervensi dengan baseline-2 dilihat dari perubahan kecenderungan stabilitas yaitu variabel (tidak stabil) ke stabil. Setelah terlepas dari intervensi, kemampuan subjek (SB) cenderung stabil.
Tabel 4.13	Perubahan Kecenderungan Stabilitas Kemampuan Membuat Berita

	Perbandingan Kondisi
	A1/B
	B/A2

	Perubahan Kecenderungan Stabilitas  
	Stabil ke variabel
	Variabel ke stabil



d. Perubahan Level
Menentukan level perubahan dengan cara: tentukan data point pada kondisi baseline (A1) pada sesi terakhir (46,66) dan sesi pertama pada kondisi intervensi (B) yaiyu (53,33), kemudian hitung selisih antara keduanya (46,66 – 53,33), diperoleh -6,67. Sedangkan pada sesi intervensi pada kondisi baseline (A2) yaitu (53,33 – 60) diperoleh -6,67. Maka dapat dimasukkan dalam tabel perubahan level seperti berikut.
Tabel 4.14 Perubahan Level Kemampuan Menyalin Berita

	Perbandingan Kondisi
	A1/B
	B/A2

	Perubahan Level
	46,66 – 53,33
(+6,67)
	53,33– 60
(+6,67)



Perubahan level dari kondisi baseline-1 (A-1) ke intervensi (B) dan kondisi intervensi (B) ke baseline-2 (A-2) masing-masing membaik (+) sebesar 6,67%.
e. Persentase Overlap 
Menentuka overlap (data yang tumpang tindih) pada kondisi baseline (A) dengan intervensi (B) dengan cara:
a) Lihat kembali batas bewah dan atas pada kondisi baseline
b) Hitung ada berapa data point pada kondisi intervensi (B) yang berada pada rentang kondisi (A) 
c) Perolehan pada langkah (B) dibagi dengan banyaknya data point dalam kondisi (B) kemudian dikalikan 100.
· Menentukan overlap untuk B/A1:
a) Lihat kembali batas bawah baseline 1 (A1) = 43,17 dan batas atas baseline 1 (A1) = 50,15
b) Jumlah data point (53,33+53,33+53,33+53,33+60+46,55+53,33+53,33) pada kondisi intervensi (B) yang berada pada rentang baseline 1 (A1) = 0
c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data point pada kondisi (B) kemudian dikalikan 100, maka hasilnya (0 : 8) X 100 = 0%
· Menentukan overlap untuk A2/B:
a) Lihat kembali batas bawah intervensi (B) = 49,83 dan batas atas intervensi (B) = 57,83
b) Jumlah data point (60+60+66,66+66,66) pada kondisi baseline 2 (A2) yang berada pada rentang intervensi (B) = 0
c) Perolehan pada langkah (b) dibagi dengan banyaknya data point pada kondisi baseline 2 (A2) kemudian dikalikan 100, maka hasilnya (0 : 4) x 100 = 0%
Data yang tumpang tindih adalah 0%. Dengan demikian, diketahui bahwa pemberian intervensi berpengaruh terhadap target behavior (adanya perubahan kondisi setelah pemberian intervensi).
Pemberian intervensi (B) yaitu penggunaan media kertas bergaris tiga pada siswa disgrafia, walaupun data pada kondisi intervensi (B) naik secara tidak stabil (variabel).
Tabel 4.15 Rangkuman Hasil Analisis Antar Kondisi Kemampuan Menyalin Berita
 
	Kondisi 
	A1/B
	B/A2

	Jumlah variabel 

	2
	2

	
	
	

	Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
	
 (=)                                 (=)
	
(=)	(+)

	
	(Positif)
	(Positif)

	Perubahan Kecenderungan Stabilitas 
	Stabil ke variabel
	Variabel ke stabil

	 Perubahan Level 
	(53,33 – 46,66)
(+ 6,67)
	(60 – 53,33)
(+ 6,67)

	Persentase Overlap 
	0%
	0%




D. Pembahasan 
Kemampuan menulis sudah seharusnya dimiliki oleh setiap murid yang berada pada tingkatan sekolah dasar. Namun, berbeda dengan siswa yang berinisial SB yang saat ini duduk dibangku SMP, siswa tersebut memiliki permasalah dalam bidang menulis, dimana saat menulis siswa tersebut harus bekerja keras saat akan memulai menulis apalagi jika diperintahkan untuk membuat karangan. Terkadang siswa tersebut menghilangkan bahkan menambahkan huruf dalam beberapa kalimat yang ditulisnya, siswa inipun memiliki tulisan yang kurang proporsional, sehingga siswa tersebut tergolong dalam anak yang mengalami kesulitan menulis atau disgrafia. Menurut Abdurrahman (1998:227), “Kesulitan belajar menulis merupakan suatu bentuk kesulitan belajar yang berhubungan dengan ketidakmampuan membuat huruf (menulis) dan simbol matematis”. Disgrafia juga merujuk pada gangguan menulis yang mengakibatkan perkembangan memori dan motoriknya mengalami ketidakseimbangan sehingga berpengaruh terhadap kemampuan anak dalam mengungkapkan informasi kedalam bahasa tulis atau simbol matematis. Kondisi inilah yang penulis temukan di lapangan sehingga penulis mengambil permasalahan ini. Dalam penelitian ini, penggunaan media kertas bergaris tiga dipilih sebagai salah satu media alternatif yang dapat memberikan pengaruh positif dalam peningkatan kemampuan menulis siswa disgrafia. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pemberian intervensi dalam peningkatan kemampuan menulis. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan yang signifikan pada kemampuan menulis setelah menggunakan media kertas bergaris tiga. Pencapaian hasil yang positif tersebut salah satunya karena media yang peneliti gunakan tersebut memiliki karakteristik yang sesuai dengan kondisi serta kebutuhan siswa disgrafia. Mengingat bahwa salah satu pembelajaran yang mudah diserap oleh peserta didik adalah media yang penyampaiannya bersifat visual. Hal itu sesuai dengan apa yang dikemukakan Arsyad, A. (2005: 23) bahwa “media visual memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar”. Media visual dapat mempermudah pemahaman dan memperkuat ingatan pada murid serta visual dapat pula menumbuhkan minat siswa. 
Dalam penggunaan media kertas bergaris tiga ini telah tersaji langkah– langkah yang bisa diikuti oleh subjek (SB) untuk belajar menulis dalam tahap menyalin berita. Hal tersebut menjadikan media kertas bergaris tiga ini memberikan pengaruh yang lebih baik dalam peningkatan kemampuan menulis. 
Media kertas bergaris tiga berdasarkan hasil penelitian memberikan pengaruh yang positif dalam peningkatan kemampuan menulis pada siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar. Dengan demikian penggunaan media kertas bergaris tiga ini efektif jika diterapkan pada anak disgrafia untuk membantu meningkatkan kemampuan menulisnya.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan media kertas bergaris tiga memiliki dampak positif dan efektif digunakan dalam peningkatan kemampuan target behavior yang diinginkan. Target behavior yang dimaksud adalah peningkatan kemampuan menulis. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya mean level.
Dalam penelitian ini yang diajarkan oleh peneliti melalui penggunaan media kertas bergaris tiga adalah bagaimana cara membuat dan meletakkan huruf sehingga tidak proporsional, serta bagaimana cara agar siswa tidak menambahkan atau menghilangkan huruf pada saat menulis. Dalam hal tersebut peneliti melakukan penanganan secara berulang-ulang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media kertas bergaris tiga dapat meningkatkan kemampuan menulis. Hal ini berdasarkan pada grafik kemampuan menulis  subjek (SB) yang meningkat.
Dengan demikian hasil penelitian ini dapat menjawab rumusan masalah bahwa penggunaan media kertas bergaris tiga dapat meningkatkan kemampuan menulis dan efektif digunakan dalam pembelajaran menulis siswa disgrafia.



B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka peneliti mengemukakan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi sekolah khususnya SMP Muhammadiyah 13 Makassar bahwa pembelajaran dengan menggunakan media kertas bergaris tiga dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif  dalam meningkatkan kemampuan menulis siswa disgrafia
2. Bagi guru disarankan untuk menggunakan media yang sesuai dengan kebutuhan siswa, khususnya siswa disgrafia sehingga dapat mengembangkan kreatifitasnya.
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan permasalahan penelitian ini secara lebih mendalam agar dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang lebih bermanfaat bagi siswa berkesulitan belajar khususnya anak disgrafia atau berkesulitan menulis.
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LAMPIRAN














Identifikasi Anak Disgrafia

	NO
	KARAKTERISTIK ANAK DISGRAFIA
	INSTRUMEN
	NO. ITEM
	JUMLAH

	
	
	TES
	OBSERVASI
	
	

	1. 



2. 



3. 



4. 







5. 




6. 



7. 



8. 

9. 


10. 


11. 


12. 



13. 




	Ketidak konsistenan bentuk huruf dalam tulisan

Penggunaan huruf besar dan huruf kecil masih tercampur

Ukuran dan bentuk huruf dalam tulisan tidak proporsional

Anak tampak harus bekerja keras saat mengkomunikasikan suatu ide, pengetahuan, atau pemahamannya lewat tulisan

Sulit menggenggam bolpoin maupun pensil  dengan mantap

Tidak mengikuti alur garis yang tepat dalam menulis
Terlalu lambat dalam menulis
                                                                                                                                                                 Tulisan terlalu miring
Jarak antar huruf atau kata tidak konsisten
Hasil tulisan tangan terlalu banyak coretan (kotor)
Bentuk huruf atau angka sulit terbaca
Menambahkan huruf dalam suatu kata
Mengurangi huruf dalam suatu kata
	
· 



· 



· 














 

· 






· 

· 


· 


· 


· 



· 



	












· 







· 







· 

















	1,2




3



4



5,6






7




8



9



10

11


12


13


14



15
	2




1



1



2






1




1



1



1

1


1


1


1



1



A. Identitas anak & soal
· Identitas
Nama    : 
Kelas     :
Sekolah :
· Soal
1. Tuliskan kembali kata berikut ini !
· Bola 
· Batu 
· Baju 
· Pergi 

2. Salinlah kalimat berikut !
· Ayah pergi ke kantor tadi pagi
· Aku berangkat ke sekolah setiap pagi

3. Tuliskan nama anggota keluargamu dan alamat tempat tinggalmu !

4. Salinlah cerita di bawah ini dengan baik dan benar !
Menjemput Paman
Paman bekerja di luar Negeri
paman pulang naik pesawat
Doni dan ayahnya pergi ke bandara
mereka hendak menjemput paman Rahmat
Doni merasa senang sekali
tidak lama kemudian sebuah pesawat mendarat
Doni yakin pamannya naik pesawat itu
ternyata dugaan Doni benar
dari jauh Doni dapat melihat pamannya
akhirnya Doni bertemu pamannya

5. Uraikan kegiatan yang kamu lakukan hari ini dalam bentuk tulisan !

Kemampuan mengemukakan ide atau pengetahuan
	NO
	Aspek yang diamati
	Tanda cek

	
	
	ya
	tidak

	1
	Ksulitan menentukan kegiatan apa yang harus diceritakan dalam tulisan
	
	

	2
	Kesulitan menentukan kata awal yang tepat pada tulisan
	
	

	3
	Membuat tulisan dari uraian kegiatan yang terdiri dari 3 sampai 5 kalimat membutuhkan waktu 15 menit atau lebih
	
	



6. [image: ]Tuliskan gambaran dari peristiwa dalam gambar berikut !






Kemampuan mengemukakan ide atau pengetahuan
	NO
	Aspek yang diamati
	Tanda cek

	
	
	ya
	tidak

	1
	Membutuhkan waktu 10 menit atau lebih untuk mulai menulis
	
	

	2
	Keulitan menentukan kata yang tepat untuk menceritakan gambar
	
	

	3
	Membuat tulisan dengan melihat gambar yang terdiri dari 3 sampai 5 kalimat membutuhkan waktu 15 menit
	
	

	4
	Kesulitan mengungkapkan secara tertulis apa yang dilihat
	
	



7. Salinlah puisi berikut !
Pesawat Terbang

Kau seperti burung
kau bawa aku
terbang tinggi
naik ke angkasa
di antara awan bergumpal
kau terus melaju kencang
mengantarkan aku
ke tempat tujuan
Penggunaan pensil saat menulis
	NO
	Aspek yang dinilai
	Tanda cek

	
	
	ya
	tidak

	1
	Sudut pensil terlalu besar
	
	

	2
	Sudut pensil terlalu kecil
	
	

	3
	Menggenggam pensil saat menulis
	
	

	4
	Menyeret pensil
	
	

	5
	Ketika menulis pensil terlepas atau jatuh
	
	



8. Tulislah kalimat di bawah ini !
· Nina selalu menjaga kesehatan badan
· Doni berulang tahun yang kedelapan hari ini

9. Salinlah cerita berikut ini !
Menolong Nenek Rahma

siang itu Doni pulang Sekolah
Doni pulang bersama Rio
di jalan Doni melihat nenek Rahma
nenek Rahma hendak menyeberang jalan
nenek Rahma takut menyeberang jalan
siang itu jalan padat kendaraan
Doni merasa kasihan
Doni menyeberangkan nenek Rahma
terima kasih ya nak
begitulah kata nenek Rahma

Waktu yang dibutuhkan dalam menulis
	NO
	Aspek yang diamati
	Tanda cek

	
	
	ya
	tidak

	1
	Menuliskan satu kata membutuhkan waktu 15 detik atau lebih
	
	

	2
	Menuliskan satu kalimat yang terdiri dari 5 sampai 7 kata membutuhkan waktu 1 menit atau lebih
	
	

	3
	Menulis satu wacana membutuhkan waktu lebih dari 7 menit
	

	




10. Salin kembali kalimat berikut !
· Ayah belum pulang dari Bandung
· Kakek berobat ke rumah sakit Kartika


11. Tuliskan kalimat berikut !
· Kota Makassar  tempat kelahiranku
· Bahasa Indonesia adalah Bahasaku 

12. Buatlah karangan singkat dari pengalamanmu sendirin !

13. Tulis kembali kata berikut !
· Ayah 
· Ibu
· Kakak
· Adik 
14. Tulislah kata berikut dengan benar !
· Berjalan 
· Bermain
· Makanan
· Sayuran 
15. Tulislah kata berikut dengan benar !
· Berenang 
· Bernyanyi
· Memancing
· Patung 









KURIKULUM BAHASA INDONESIA KELAS VIII SEMESTER II

	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar

	Mendengarkan
9. Memahami isi berita dari radio atau televisi
	
9.1. Menemukan pokok-pokok berita (apa, siapa, dimana, kapan, mengapa, dan bagaimana) yang didengar dan atau ditonton melalui radio atau televisi.
9.2. Mengemukakan kembali berita yang didengar atau dironton melalui radio atau televisi.

	Berbicara
10. Mengemukakan pikiran , perasaan dan informasi melalui kegiatan diskusi dan prortokoler.
	
10.1. Menyampaikan persetujuan sanggahan dan penolakan pendapat dalam diskusi disertai dengan bukti atau alasan.
10.2. Membawakan acara dengan bahasa yang baik dan benar serta santun.

	Membaca
11. Memahami ragam wacana teks dengan membaca ekstensif, membaca intensif dan membaca nyaring. 
	
11.1. Menemukan masalah utama dan beberapa berita yang bertopik sama melalui membaca ekstensif.
11.2. Menemukan informasi untuk bahan diskusi melalui membaca intensif.
11.3. Membaca teks berita dengan informasi yang tepat serta artikulasi dan volume suara yang jelas.

	Menulis
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman teks berita, slogan atau poster.
	
12.1. Menulis rangkuman isi buku ilmu pengetahuan populer.
12.2. Menulis teks berita secara singkat, padat dan jelas.
12.3. Menulis slogan, poster untuk berbagai keperluan dengan pilihan kata dan kalimat yang berfariasi serta persuasif.















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )

Sekolah		: SMP Muhammadiyah 13 Makassar 
Mata Pelajaran	: Bahasa Indonesia
Kelas / Semester	: VIII / II
Alokasi Waktu	: 2 x 30 Menit
				
A. 	Standar Kompetensi: 
	12. Mengungkapkan  informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan,
            poster
B.	Kompentensi Dasar:
	12.2. Menulis teks berita secara singkat,  padat dan jelas
C. Indikator 
1. Kognitif 
· Mampu menulis berita secara singkat, padat, dan jelas.
· Mampu menyalin isi berita dari surat kabar jelas dengan mengikuti aturan penggunaan kertas bergaris tiga. 
· Mampu menyusun data pokok-pokok berita dengan mengikuti aturan penggunaan kertas bergaris tiga.

2. Afektif 
· Mengembangkan perilaku kemandirian dan mencoba melakukan yang terbaik
· Mengembangkan keterampilan sosial seperti berkomunikasi  

D. Tujuan Pembelajaran
· Siswa Mampu menulis berita secara singkat, padat, dan jelas.
· Siswa mampu menyalin kembali isi berita dari surat kabar dengan mengikuti aturan penulisan kertas bergaris tiga.
· Mampu menyusun data pokok-pokok berita dengan mengikuti aturan penggunaan kertas bergaris tiga.
E. Materi pembelajaran
Menulis Teks Berita
F. Model dan Metode pembelajaran
· Model Pembelajaran	 : Langsung
· Metode Pembelajaran	 : Ceramah, dan Pemberian Tugas

G. Sumber / Media Pembelajaran 
· Sumber 		: 
· Membuka Jendela Ilmu Pengetahuan Bahasa dan Sastra Indonesia untuk SMP / MTs kelas VIII Pusat Perbukuan DEPDIKNAS. Hal.78
· Media Pembelajaran	:
· Kertas Bergaris Tiga
H. Proses Belajar Mengajar
A. Pendahuluan 
	Kegiatan

	waktu

	· Berdoa sebelum memasuki pelajaran
· Guru mengabsen siswa
Apersepsi 
· Guru menyampaikan materi yang akan di ajarkan

	5 menit



B. Kegiatan inti
	Kegiatan

	Waktu

	Eksplorasi 
· Guru memperlihatkan contoh teks berita
· Guru memperlihatkan kertas bergaris tiga (sebagai media pembelajaran)
· Guru menjelaskan cara penggunaan kertas bergaris tiga pada siswa.
· Siswa diminta untuk menulis teks berita dari surat kabar dengan menggunakan kertas bergaris tiga.
· Siswa mampu menyalin kembali isi berita dari surat kabar dengan mengikuti aturan penulisan kertas bergaris tiga.
· Mampu menyusun data pokok-pokok berita dengan mengikuti aturan penggunaan kertas bergaris tiga.
Elaborasi 
· Guru  mengecek apakah siswa sudah paham tentang penggunaan kertas atau buku bergaris tiga dan memahami tentang apa itu berita.
· Guru memberi kesempatan pada siswa untuk  mengarjakan soal-soal latihan
Konfirmasi 
· Guru memberi penghargaan berupa pujian kepada siswa
	50 menit










c. Penutup
	Kegiatan

	waktu

	
· Menutup pelajaran dengan berdoa
	5 menit



d. Penilaian
· Tes tertulis
1.  Instrument tes

a. Menakar Alumni yang Berkompeten
PEMBANGUNAN ekonomi Indonesia harus didukung dengan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yasng berkompeten. SDM yang berkompeten memiliki kualifikasi untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan baik. Demikian yang disampaikan Richardus Eko Indrajid. Dosen lulusan Harvard University yang sekarang ini menjabat sebagai sekretaris BSNP dan BNSP dalam acara seminar Nasional Fisika yang dilaksanakan oleh Jurusan Fisika yang bekerja sama dengan prodi Pendidikan Fisika Program Pasca Sarjana UNM, (22/9).
Seminar yang mengangkat tema “Arah Pengembangan Pendidikan Fisika di Indonesia dan Kontribusi pada Pembangunan Daerah” ini merupakan rangkaian dari pelepasan purnabakti Rahmi Hustin salah satu dosen Fisika UNM yang digelar di gedung pascasarjana UNM lantai 5. Mohamad Nur, dosen Universitas Negeri Surabaya (UNESA) juga turut hadir. 
b. Ditinggal Ayah Sejak di Kandungan
SEJAK umur satu bulan dalam kandungan ia ditimnggal pergi ayahnya. Kini dia hidup bersama dengan ibu dan seorang tantenya, sebut saja Mita (samaran). Gadis ini tinggal di kecamatan Cina, kabupaten Bone.saat ini ia kuliah di jurusan Administrasi Negar.
c. 34 Atlit FIK Harumkan Nama UNM
UNM patut bangga, pasalnya sebanyak 34 atlit dan 4 pelatih perwakilan Sulawesi Selatan yang mengikti Pekan Olahraga Naasional (PON) XVIIIdi Riau berasal dari Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK). Ini menjadi bukti bahwa kampus esk IKIP ini masih menjadi kepercayaan SulSel dalam berbagai cabang olahraga.
Selain mahasiswa yang tercatat sebagai atlit dalam pertandingan olahraga bergensi ini. Ada beberapa dosen FIK juga ikut mengambil bagian PON yang dibuka pada tanggal 12 September lalu, menjadi ajang bagi mahasiswa FIK dari berbagai jurusan untuk menampilkan bakat mereka di kancah Nasional.
Para atlit tersebut berlaga pada 13 cabang olahraga (Cabor). Diantaranya futsal, gulat, judo, karate, bola basket, dayung, panjat tebing, polo air, renang, senam, kempo, dan sepaktakraw.

d. UNM Terima 16 Dosen Baru
BARU-baru ini Universitas Negeri Makassar (UNM) kembali melakukan perekrutan dosen baru. Tercatat sebanyak 16 dosen berhasil lolos sebagai tenaga pendidik di kampus pncetak Oemar Bakri ini. 
Dari 16 dosen tersebut tersebar di empat Fakultas. Diantaranya, Fakultas Matematika dan IlmunPengetahuan Alam (FMIPA) sebanyak 7 orang. 2 untuk jurusan Fisika dan Kimia serta 3 orang untuk Jurusan Matematika.
Untuk Fakultas Teknik (FT), mendapat jatah 5 orang, yakni 2 orang di Jurusan Teknik Mesin dan 3 orang untuk Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan. Sememrata, di Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) ada 3 orang pengajar baru, 2 orang untuk Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan 1 orang untuk Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Sedangkan si Fakultas Seni dan Desain (FSD) hanya memperoleh jatah 1 orang yang ditempatkan di Jurusan PendidikanSeni, Drama, Tari, dan Musik (Sendratasik).
e. Pangandaran Pantai yang Indah
Pantai pangandaran merupakan objek wisata pantai yang paling terkenal di Jawa Barat. Pantai ini terletak 92 Kilometer arah setelah kota Ciamis. Letaknya tepat di DesaPananjung, kecamatan Pangandaran. Di pantai ini, kita dapat melihat terbitnya matahari . di tempat yang sama, kita dapat pula melihat tenggelamnya matahari.
Pantai Pangandaran memiliki pantai yang berpasir putih, pada musim liburan, pantai ini sangat ramai. Pengunjung datang dari berbagai tempat. 
Pantai Pangandaran ini indah, airnya pun jernih. Dengan demikian, orang yang akan berenang akan merasa aman dan nyaman. Jika ingin berenang, ada ban atau pelampung yang di sewakan. Selain itu, disediakan juga tim penyelamat wisata pantai.
Suasana di pantai Pangandaran sangan nyaman. Pengunjung dapat melakukan beraneka ragam kegiatan. Misalnya, berenang, berperahu, memancing, berkeliling naik sepeda sewaan, dan menginjungi taman laut. Di taman laut ini, terdapat ikan-ikan dan kehidupan laut yang mengagumkan.
Dipantai Pangandaran juga sering diadakan acara-acara internasional dan tradisional. Acara Internasional yang selalu diadakan dipantai Pangandaran ini adalah festifal  layang-lanyang. Biasanya, acara ini diadakan setiap bulan Juni atau Juli. Acara Tradisional yang diadakan di sana adalah hayat laut, acara itu diadakan setiap bulan Muharram. Para nelayan melakukannya sebagai rasa terimakasih mereka kepada Tuhan.
2. Instrument penilaian 

· Apabila siswa sangat mampu menulis dengan benar diberi skor 3
· Apabila siswa mampu menulis dengan benar diberi skor 2
· Apabila siswa kurang mampu menulis diberi skor 1
· Apabila siswa tidak mampu menulis sama sekali diberi 0.

Kriteria penilaian yang digunakan mencakup: a) kaidah penulisan, b) ejaan, c) penggunaan tanda baca, dan d) tata bahasa. Untuk mendapat nilai maka digunakan rumus sebagai berikut.

Hasil skor jawaban benar 
Nilai =					    X 100%
		Hasil jumlah skor keseluruhan 
KISI-KISI INSTRUMEN PANELITIAN

	No
	Standar Kompetensi
	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Instrumen
	No. Item
	Jum. item

	11. 
	Menulis:
4 Mengungkap-kan informasin dalam bentuk rangkuman teks berita, slogan atau poster.
	
4.2 Menulis teks berita secara singkat, padat dan jelas.
	
a. Siswa mampu menyalin isi berita dari surat kabar dengan huruf cetak (tegak) dan mengikuti aturan penulisan kertas bergaris tiga.

	

Tes Tertulis





	
1,2,3,4,5








	
5


	Jumlah
	5












TES KEMAMPUAN MENULIS KALIMAT DENGAN HURUF CETAK (TEGAK) DAN PENILAIAN PADA SISWA DISGRAFIA  SUBJEK (SB) KELAS VIII DI SMP MUHAMMADIYAH 13 MAKASSAR

Petunjuk : Salinlah contoh berita berikut ini dengan baik dan benar !
	No
	Aspek Yang Dinilai
	Kriteria

	
	
	Sesuai
	Tidak Sesuai

	1




















2



















3






4
















5
	Menakar Alumni yang Berkompeten
PEMBANGUNAN ekonomi Indonesia harus didukung dengan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yasng berkompeten. SDM yang berkompeten memiliki kualifikasi untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan baik. Demikian yang disampaikan Richardus Eko Indrajid. Dosen lulusan Harvard University yang sekarang ini menjabat sebagai sekretaris BSNP dan BNSP dalam acara seminar Nasional Fisika yang dilaksanakan oleh Jurusan Fisika yang bekerja sama dengan prodi Pendidikan Fisika Program Pasca Sarjana UNM, (22/9).
Seminar yang mengangkat tema “Arah Pengembangan Pendidikan Fisika di Indonesia dan Kontribusi pada Pembangunan Daerah” ini merupakan rangkaian dari pelepasan purnabakti Rahmi Hustin salah satu dosen Fisika UNM yang digelar di gedung pascasarjana UNM lantai 5. Mohamad Nur, dosen Universitas Negeri Surabaya (UNESA) juga turut hadir. 
Ditinggal Ayah Sejak di Kandungan
SEJAK umur satu bulan dalam kandungan ia ditimnggal pergi ayahnya. Kini dia hidup bersama dengan ibu dan seorang tantenya, sebut saja Mita (samaran). Gadis ini tinggal di kecamatan Cina, kabupaten Bone.saat ini ia kuliah di jurusan Administrasi Negar.
34 Atlit FIK Harumkan Nama UNM
UNM patut bangga, pasalnya sebanyak 34 atlit dan 4 pelatih perwakilan Sulawesi Selatan yang mengikti Pekan Olahraga Naasional (PON) XVIIIdi Riau berasal dari Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK). Ini menjadi bukti bahwa kampus esk IKIP ini masih menjadi kepercayaan SulSel dalam berbagai cabang olahraga.
Selain mahasiswa yang tercatat sebagai atlit dalam pertandingan olahraga bergensi ini. Ada beberapa dosen FIK juga ikut mengambil bagian PON yang dibuka pada tanggal 12 September lalu, menjadi ajang bagi mahasiswa FIK dari berbagai jurusan untuk menampilkan bakat mereka di kancah Nasional.
Para atlit tersebut berlaga pada 13 cabang olahraga (Cabor). Diantaranya futsal, gulat, judo, karate, bola basket, dayung, panjat tebing, polo air, renang, senam, kempo, dan sepaktakraw.
UNM Terima 16 Dosen Baru
BARU-baru ini Universitas Negeri Makassar (UNM) kembali melakukan perekrutan dosen baru. Tercatat sebanyak 16 dosen berhasil lolos sebagai tenaga pendidik di kampus pncetak Oemar Bakri ini. 
Dari 16 dosen tersebut tersebar di empat Fakultas. Diantaranya, Fakultas Matematika dan IlmunPengetahuan Alam (FMIPA) sebanyak 7 orang. 2 untuk jurusan Fisika dan Kimia serta 3 orang untuk Jurusan Matematika.
Untuk Fakultas Teknik (FT), mendapat jatah 5 orang, yakni 2 orang di Jurusan Teknik Mesin dan 3 orang untuk Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan. Sememrata, di Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) ada 3 orang pengajar baru, 2 orang untuk Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan 1 orang untuk Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Sedangkan si Fakultas Seni dan Desain (FSD) hanya memperoleh jatah 1 orang yang ditempatkan di Jurusan PendidikanSeni, Drama, Tari, dan Musik (Sendratasik)
Pangandaran Pantai yang Indah
Pantai pangandaran merupakan objek wisata pantai yang paling terkenal di Jawa Barat. Pantai ini terletak 92 Kilometer arah setelah kota Ciamis. Letaknya tepat di DesaPananjung, kecamatan Pangandaran. Di pantai ini, kita dapat melihat terbitnya matahari . di tempat yang sama, kita dapat pula melihat tenggelamnya matahari.
Pantai Pangandaran memiliki pantai yang berpasir putih, pada musim liburan, pantai ini sangat ramai. Pengunjung datang dari berbagai tempat.
Pantai Pangandaran ini indah, airnya pun jernih. Dengan demikian, orang yang akan berenang akan merasa aman dan nyaman. Jika ingin berenang, ada ban atau pelampung yang di sewakan. Selain itu, disediakan juga tim penyelamat wisata pantai.
Suasana di pantai Pangandaran sangan nyaman. Pengunjung dapat melakukan beraneka ragam kegiatan. Misalnya, berenang, berperahu, memancing, berkeliling naik sepeda sewaan, dan menginjungi taman laut. Di taman laut ini, terdapat ikan-ikan dan kehidupan laut yang mengagumkan.
Dipantai Pangandaran juga sering diadakan acara-acara internasional dan tradisional. Acara Internasional yang selalu diadakan dipantai Pangandaran ini adalah festifal  layang-lanyang. Biasanya, acara ini diadakan setiap bulan Juni atau Juli. Acara Tradisional yang diadakan di sana adalah hayat laut, acara itu diadakan setiap bulan Muharram. Para nelayan melakukannya sebagai rasa terimakasih mereka kepada Tuhan.
	
	










VALIDASI  INSTRUMEN PENELITIAN

JUDUL:	Penggunaan Media Kertas Bergaris Tiga Untuk Meningatkan Kemampuan Menulis Anak Disgrafia Di Kelas Viii Smp Muhamadiah 13 Makassar 

Mohon Bapak/Ibu atas kesediaan waktunya dalam memberikan bantuan:
Untuk memberi penilaian objektif instrumen kami, dengan cara menceklis sesuai atau tidak sesuai pada kolom/lajur yang dinilai.
Atas bantuan Bapak/Ibu dalam memberikan penilaian, saya menyampaikan banyak terima kasih.
I. Petunjuk
Dimohon memberikan penilaian dengan memberi tanda cek () pada kolom sesuai dengan aspek yang dinilai.
II. Format Penilaian
Petunjuk : Salinlah contoh berita berikut ini dengan baik dan benar !
	No
	Aspek Yang Dinilai
	Kriteria

	
	
	Sesuai
	Tidak Sesuai

	1



























2






3








4


















5
	Menakar Alumni yang Berkompeten
PEMBANGUNAN ekonomi Indonesia harus didukung dengan Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia yasng berkompeten. SDM yang berkompeten memiliki kualifikasi untuk melakukan pekerjaan tertentu dengan baik. Demikian yang disampaikan Richardus Eko Indrajid. Dosen lulusan Harvard University yang sekarang ini menjabat sebagai sekretaris BSNP dan BNSP dalam acara seminar Nasional Fisika yang dilaksanakan oleh Jurusan Fisika yang bekerja sama dengan prodi Pendidikan Fisika Program Pasca Sarjana UNM, (22/9).
Seminar yang mengangkat tema “Arah Pengembangan Pendidikan Fisika di Indonesia dan Kontribusi pada Pembangunan Daerah” ini merupakan rangkaian dari pelepasan purnabakti Rahmi Hustin salah satu dosen Fisika UNM yang digelar di gedung pascasarjana UNM lantai 5. Mohamad Nur, dosen Universitas Negeri Surabaya (UNESA) juga turut hadir. 
Ditinggal Ayah Sejak di Kandungan
SEJAK umur satu bulan dalam kandungan ia ditimnggal pergi ayahnya. Kini dia hidup bersama dengan ibu dan seorang tantenya, sebut saja Mita (samaran). Gadis ini tinggal di kecamatan Cina, kabupaten Bone.saat ini ia kuliah di jurusan Administrasi Negar.
34 Atlit FIK Harumkan Nama UNM
UNM patut bangga, pasalnya sebanyak 34 atlit dan 4 pelatih perwakilan Sulawesi Selatan yang mengikti Pekan Olahraga Naasional (PON) XVIIIdi Riau berasal dari Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK). Ini menjadi bukti bahwa kampus esk IKIP ini masih menjadi kepercayaan SulSel dalam berbagai cabang olahraga.
Selain mahasiswa yang tercatat sebagai atlit dalam pertandingan olahraga bergensi ini. Ada beberapa dosen FIK juga ikut mengambil bagian PON yang dibuka pada tanggal 12 September lalu, menjadi ajang bagi mahasiswa FIK dari berbagai jurusan untuk menampilkan bakat mereka di kancah Nasional.
Para atlit tersebut berlaga pada 13 cabang olahraga (Cabor). Diantaranya futsal, gulat, judo, karate, bola basket, dayung, panjat tebing, polo air, renang, senam, kempo, dan sepaktakraw.
UNM Terima 16 Dosen Baru
BARU-baru ini Universitas Negeri Makassar (UNM) kembali melakukan perekrutan dosen baru. Tercatat sebanyak 16 dosen berhasil lolos sebagai tenaga pendidik di kampus pncetak Oemar Bakri ini. 
Dari 16 dosen tersebut tersebar di empat Fakultas. Diantaranya, Fakultas Matematika dan IlmunPengetahuan Alam (FMIPA) sebanyak 7 orang. 2 untuk jurusan Fisika dan Kimia serta 3 orang untuk Jurusan Matematika.
Untuk Fakultas Teknik (FT), mendapat jatah 5 orang, yakni 2 orang di Jurusan Teknik Mesin dan 3 orang untuk Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan. Sememrata, di Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) ada 3 orang pengajar baru, 2 orang untuk Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan 1 orang untuk Jurusan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Sedangkan si Fakultas Seni dan Desain (FSD) hanya memperoleh jatah 1 orang yang ditempatkan di Jurusan PendidikanSeni, Drama, Tari, dan Musik (Sendratasik)
Pangandaran Pantai yang Indah
Pantai pangandaran merupakan objek wisata pantai yang paling terkenal di Jawa Barat. Pantai ini terletak 92 Kilometer arah setelah kota Ciamis. Letaknya tepat di DesaPananjung, kecamatan Pangandaran. Di pantai ini, kita dapat melihat terbitnya matahari . di tempat yang sama, kita dapat pula melihat tenggelamnya matahari.
Pantai Pangandaran memiliki pantai yang berpasir putih, pada musim liburan, pantai ini sangat ramai. Pengunjung datang dari berbagai tempat.
Pantai Pangandaran ini indah, airnya pun jernih. Dengan demikian, orang yang akan berenang akan merasa aman dan nyaman. Jika ingin berenang, ada ban atau pelampung yang di sewakan. Selain itu, disediakan juga tim penyelamat wisata pantai.
Suasana di pantai Pangandaran sangan nyaman. Pengunjung dapat melakukan beraneka ragam kegiatan. Misalnya, berenang, berperahu, memancing, berkeliling naik sepeda sewaan, dan menginjungi taman laut. Di taman laut ini, terdapat ikan-ikan dan kehidupan laut yang mengagumkan.
Dipantai Pangandaran juga sering diadakan acara-acara internasional dan tradisional. Acara Internasional yang selalu diadakan dipantai Pangandaran ini adalah festifal  layang-lanyang. Biasanya, acara ini diadakan setiap bulan Juni atau Juli. Acara Tradisional yang diadakan di sana adalah hayat laut, acara itu diadakan setiap bulan Muharram. Para nelayan melakukannya sebagai rasa terimakasih mereka kepada Tuhan.
	
	






















VALIDITAS DAN RELIABILITAS INSTRUMEN

A. Uji  Validitas
Hasil validasi dari tiga (3) orang validator yaitu Drs.Mufa’adi, M.Si (Dosen PLB), Dra. Tatiana Meidina, M. Si (Dosen PLB) dan Andi Hamjan, S. Pd. M. M.Pd (Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 13 Makassar, alumni PLB). Dengan ini telah mengisi lembar validasi instrumen, diperoleh hasil bahwa intrumen yang akan digunakan pada penelitian telah valid atau  layak digunakan dalam meneliti hasil kemampuan menulis siswa disgrafia kelas VIII di SMP Muhammadiyah 13 Makassar.
B. Uji Reliabilitas   
Data-data dari hasil lembar validasi dari tiga (3) orang validator kemudian dimasukkan dalam tabel dan  dilakukan uji Reliabilitas dengan rumus yang telah ditentukan.









Hasil Uji Lapangan
Validasi  Penggunaan Media Kertas Bergaris Tiga Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Disgrafia Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 13 Makassar

	SUBYEK
	RATER
	I
	T`
	

	
	I
	II
	III
	
	
	
	

	1
	2
	2
	2
	6
	6
	36

	2
	2
	2
	2
	6
	6
	36

	3
	2
	2
	2
	6
	6
	36

	4
	2
	2
	2
	6
	6
	36

	5
	2
	2
	2
	6
	6
	36

	
	10
	10
	10
	
	
	


180

	
	10
	10
	10
	
	
	

	
	100
	100
	100
	
	300
	

	
	20
	20
	20
	
	60
	



n= 5  = 30                 
k= 3   = 30                  =    180
30=   60




 Ebel ( Azwar, 1997 : 106)


Dimana,
 Varians antara subyek yang dikenai rating

Varians eror, yaitu varians interaksi antara subjek (s) dan rater (r). 

i     = Angka ranting yang diberikan oleh seorang rater kepada seorang subjek

R   = Jumlah angka ranting yang diberikan oleh seorang rater pada semua subjek

n    = Banyak subjek

k    = Banyaknya rater












Rehabilitasi rata-rata rating dari ketiga rater  tersebut    adalah: 

= ( 

() /  

         = 1

Berdasarkan hasil perhitungan reabilitas rata-rata rating di atas maka dapat disimpulkan bahwa validasi untuk Penggunaan Media Kertas Bergaris Tiga Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Siswa Disgrafia Kelas VIII Di SMP Muhammadiyah 13 Makassar dikategorikan sudah memenuhi syarat dalam keadaan valid dan reabel untuk diujikan berdasarkan dengan hasil dari ketiga rater,  yang didapatkan adalah 1.






Hasil Tes Baseline 1 (A-1), Intervensi (B), dan Baseline 2 (A-2)

A. Observasi 
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B. Hasil tes baseline 1 (A-1)
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C. [image: E:\SKIPSI FIRA\PROPOSAL\jadi\proposal SSR\skripsi utuh\2014_10_02\2014_10_02\JADI 4.jpg]Intervensi
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D. Baseline 2 (A-2)
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Data Hasil Penelitian Kemampuan Menulis Subjek (SB)
Baseline 1 (A-1), Intervensi (B), Baseline 2 (A-2)
	Tes
	No. item
	Baseline 1 (A1)
	Intervensi (B)
	Baseline 2 (A2)

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16

	
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2

	
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2

	
	3
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	 2
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	2

	
	4
	1
	2
	2
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2

	
	5
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	Skor
	7
	7
	7
	7
	8
	8
	8
	8
	7
	8
	8
	9
	9
	9
	10
	10



Nilai Dari Data Hasil Penelitian Kemampuan Menulis Subyek SB, Yaitu:
	Sesi
	Skor
	Skor Maks
	Nilai

	Baseline-1 (A-1)

	1.
	7
	15
	46,6

	2.
	7
	15
	46,6

	3.
	7
	15
	46,6

	4.
	7
	15
	46,6

	Intervensi (B)

	5.
	8
	15
	53,3

	6.
	8
	15
	53,3

	7.
	8
	15
	53,3

	8.
	8
	15
	53,3

	9.
	7
	15
	46,6

	10.
	8
	15
	53,3

	11.
	8
	15
	53,3

	12.
	9
	15
	60

	Baseline-2 (A-2)

	13.
	9
	15
	60

	14.
	9
	15
	60

	15.
	10
	15
	66,6

	16.
	10
	15
	66,6



Untuk memperoleh nilai hasil belajar maka skor di konversi ke nilai akhir dengan cara sebagai berikut :
Nilai akhir 	=100

Persuratan 
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Dokumentasi Penelitian
[image: F:\Picture0016.jpg]


















Subjek SB sebelum diberikan intervensi atau perlakuan
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Subjek SB saat menulis tanpa diberikan intervensi
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Subjek SB saat diberikan intervensi berupa media kertas bergaris tiga
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Subjek SB saat menulis dan diberikan intervensi
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Subjek SB setelah diberikan intervensi atau perlakuan 
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Subjek SB saat menulis dan telah diberikan intervensi

RIWAYAT HIDUP

[image: E:\foto\Canon EOS 60D\100CANON\ijazah\iufi.JPG]	Nurul Magfira dilahirkan di Kayumalle, Kecamatan Tompobulu, Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan, pada tanggal 20 September 1993. Nurul Magfira adalah anak pertama dari dua bersaudara dari pasangan Bapak Musdiq dan Ibu Haniah.
Pendidikan yang pernah ditempuh yakni Sekolah Dasar di SD Negeri Bulueng, tamat tahun 2004. Melanjutkan ke SMP Negeri 1 Malakaji, tamat tahun 2007. Selanjutnya pada tahun yang sama meneruskan sekolah ke MA Negeri 1 Malakaji, tamat tahun 2010. Kemudian pada tahun 2010 melanjutkan pendidikan di Universitas Negeri Makassar pada Fakultas Ilmu Pendidikan Jurusan Luar Biasa dan mengambil program Studi Strata 1.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

JI. Tamalate I Kampus FIP UNM Tidung — Makassar Telp. 884457, 883076 Fax. 883076

SURAT KETERANGAN
NOMOR :
Nama : Nurul Magfira
Nim : 104504009
Jurusan : Pendidikan Luar Biasa

Telah memenuhi persyaratan untuk mengujukan judul penelitian dalam rangka penulisan
skripsinya.

Surat keterangan ini diberikan kepadanya untuk mendapatkan bimbingan dan persetujuan dari
penasehat akademik atas rencana judul penelitiannya yang dapat dipilih dari judul-judul
benkut ( Lingkari nomornya).

Penggunaan media kertas bergaris tiga untuk meningkatkan kemampuan menulis anak
/L& | ,{ disgrafia Di Kelas VIII SMP Muhammadiyah 13 Makassar

. Penggunaan media huruf cetak dalam meningkatkan kemampuan membaca kalimat
pada anak diseleksia Di Sekolah inklusi Kelas VIII SMP Muhammadiyah 13

W ,\4; Makassar

Penerapan metode phonic untuk meningkatkan kemampuan membaca anak diseleksia

M Di Sekolah inklusi Kelas VIII SMP Muhammadiyah 13 Makassar
cAlwA~
Makassar, 19 Februari 2014

Dosen Pembimbig 1 Ketua Jurusan PLB

Prof.'Dr.H.Abd Hadis,$.Pd;M.Pd. ‘ Drg.Bastiana,M.Si
Nip : 196312311990311029 Nip : 196709091993032002
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UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA
Alamat: J1. Tamalate I Kampus Tidung Makassar Fax (0411) 883076, (0411) 884457 Makassar

% KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PENGESAHAN USULAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil telaah oleh tim penguji dalam seminar yang telah dilaksanakan pada hari
Jum’at 16 Mei 2014, maka usulan penelitian untuk skripsi:

Nama : NURUL MAGFIRA

NIM : 104504009

Program Studi :  Pendidikan Luar Biasa (PLB) S1

Judul : Penggunaan Media Kertas Bergaris Tiga Untuk Meningkatkan

Kemampuan Menulis Siswa Disgrafia Kelas VII di SMP
Muhammadiyah 13 Makassar.

Telah dilakukan perbaikan/penyempurnaan sesuai usulan/saran pembahas utama dan para peserta
seminar, maka usulan penelitian untuk skripsi ini diperkenankan meneruskan kegiatan pada
tahapan selanjutnya.

Makassar,19 Mei 2014
Disetujui oleh:
Komisi Pembimbing
Pembimbpjng I, Pembimbing II,
Prof. Dr. H. Abd Hadis, M. Pd
NIP. 19631231 199031 1 029 NIP 19670909 1 9303 2002

Disyahkan Oleh:
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL DAERAH

Unit Pelaksana Teknis — Pelayanan Perizinan Terpadu
Jin. Bougenville No. 5 Telp (0411) 441077 Fax. (0411) 448936

MAKASSAR 90222

Makassar, 23 Mei 2014

Kepada
Nomor :812{ /P2T-BKPMD/19.36P/05/V11/2014
Lampiran : - Yth. Walikota Makassar
Perihal  : lzin Penelitian
di-
Makassar

Berdasarkan surat Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar Nomor : 4254/UN36.4/PL/2014
tanggal 22 Mei 2014 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini :

Nama : Nurul Magfira

Nomor Pokok : 114 104 504 009

Program Studi : Pend. Luar Biasa

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : JI. Tamalate | Tidung, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi,
dengan judul :

“PENGGUNAAN MEDIA KERTAS BERGARIS TIGA UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS
SISWA DISGRAFIA KELAS VIii DI SMP MUHAMMADIYAH 13 MAKASSAR”

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 27 Mei s/d 27 Juni 2014

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan dipergunakan seperiunya.

a.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
Pit. KEPALA BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
DAERAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Adpadmistrator Pelayanan Perizinan Terpadu

TEMBUSAN : Kepada Yth
1. Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar di Makassar,

2. Pertinggal

website : www.p2tprovsulsel.com, email : p2t_provsulsel@yahoo.com
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 = 3615867 Fax +62411 = 3156867
Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : http.www.makassar.go.id

Makassar, 28 Mei 2014

Kepada
Nomor : 070/ |4%% -IIIBKBP/V/2014 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN DAN
Sifat s KEBUDAYAAN KOTA MAKASSAR
Perihal : Rekomendasi Penelitian
Di-
MAKASSAR

Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 8121/P2T-BKPMD/19.36P/05/VII/2014,
Tanggal 23 Mei 2014, Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan
kepada Bapak bahwa :

Nama : Nurul Magfirah

NIM / Jurusan : 114 104 504 009 / Pend. Luar Sekolah

Instansi / Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat . JI. Tamalate | Tidung, Makassar

Judul . "PENGGUNAAN MEDIA KERTAS BERGARIS TIGA UNTUK

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS SISWA
DISGRAFIA KELAS VIII DI SMP MUHAMMADIYAH 13
MAKASSAR”

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam

rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 28 Mei s/d 27 Juni 2014.

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dan harap diberikan bantuan dan fasilitas seperlunya.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

: Pembina Tk |
19640831 199203 1 009

Tembusan :

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prop. Sul — Sel. di Makassar;

Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Prop. Sul Sel di Makassar;
Pembantu Dekan Bid. Akad FIP UNM Makassar di Makassar;

Mahasiswa yang bersangkutan;

Arsip

S e
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR

DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
JI. Letjen Hertasning No. Telp. (0411) 868073, 864521, 458233,
Fax 869256 Makassar 90222

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/793/DPK/V/2014

Dasar

: Surat Kantor Kesatuan Bangsa Dan Perlindungan Masyarakat kota Makassar

Nomor: 070/1476-1/BKBP/V/2014 Tanggal 28 Mei 2014

Maka Kepala Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kota Makassar
MENGIZINKAN

Kepada :
NAMA

STAMBUK
JURUSAN
PEKERJAAN
ALAMAT
Untuk

: Nurul Magfirah

114 104 504 009

: Pend. Luar Biasa

: Mahasiswa
: JI. Tamalate I Tidung, Makassar
: Mengadakan Penelitian di SMP MUHAMMADIYAH 13, Makassar dalam rangka

Penyusunan Skripsi di FIP UNM, mulai tanggal 27 Mei s/d 27 Juli 2014.

DENGAN JUDUL PENELITIAN:

“PENGGUNAAN MEDIA KERTAS BERGARIS TIGA UNTUK

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENULIS SISWA DISGRAFIA KELAS VIII

DI SMP MUHAMMADIYAH 13 MAKASSAR”

Dengan Ketentuan Sebagai Berikut :
1. Harus melapor pada Kepala Sekolah yang bersangkutan
2. Tidak mengganggu proses belajar mengajar di sekolah
3. Harus mematuhi peraturan dan tata tertib yang ada di Sekolah
4. Hasil penelitian 1 ( Satu ) examplar dilaporkan kepada Kepala Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kota Makassar

Demikian Izin Penelitian ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Tembusan :
1. Walikota Makassar (Sebagai Laporan).

2. Kepala sekolah Yang Bersangkutan.
3. Pertinggal.

Dikeluarkan di : Makassar
Pada tanggal :28 Mei 2014

An  Kepala Dinas Pendidikan Dan

angkat : Pembina
NIP : 19600422 198203 1 009
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MAIJELIS DIKDASMEN
PIMPINAN GABANG MUHAMMADIYAH MACCINI

SMP MUHAMMADIYAH 13 MAKASSAR
Jalan Kemauan No. 36 Tlp (0411) 451537 Makassar 90144

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 045/Kep/IV/A/2014

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama : Andi Hamjan,S.Pd,M.MPd
Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat : JIn. Kemauan No 36

Dengan ini menerangkan bahwa mahasiswi yang beridentitas :

Nama : Nurul Magfirah

NIM : 114 104 504 009

Jurusan : Pend. Luar Biasa

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : J1. Tamalate 1 Tidung, Makassar

Telah selesai melaksanakan penelitian di SMP Muhammadiyah 13 Makassar Jin. Kemauan
No. 36 Makassar selama 1 (satu) bulan, terhitung mulai tanggal 27 Mei 2014 sampai dengan 27
Juli 2014 untuk memperoleh data dalam rangka penyusunan skripsi yang berjudul
“PENGGUNAAN MEDIA KERTAS BERGARIS TIGA UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN MENULIS SISWA DISGRAFIA KELAS VIII DI SMP MUHAMMADIYAH
13 MAKASSAR ”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk
dipergunakan seperlunya.

(< M@Jgagm 15 September 2014

MPMuh13

NDI HAMJAN, S.Pd, M.MPd
NIP. 19730927 200701 1 014
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